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ABSTRAK 
Nama  : Lia Dikana 
NIM  : 140209006 
Fak/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keterampilan 
  Proses Sains dan Respon Siswa Pada Kelas IV MIS Lamgugob 
  Banda Aceh 
 
Rendahnya keterampilan proses sains siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah penerapan model pembelajaran yang kurang bervariasi dalam 
proses pembelajaran. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
proses sains siswa dan respon belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Inkuiri untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains 
siswa di MIS Lamgugob Banda Aceh. Rancangan penelitian ini menggunakan pre 
Eksperimental Desing dengan desing penelitian one group pre-test dan post-tes 
desing. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
yang terdiri dari 1 kelas. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IVA. Data keterampilan proses sains siswa di analisis menggunakan rumus 
uji Statistik t-tes pada taraf signifikasi 0,05 sedangkan data respon belajar siswa di 
analisis menggunakan persentase. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 
pada tema selalu berhemat energi di kelas IV MIS Lamgugob mengalami 
peningkatan dengan nilai pre-tes 48 dan nilai post-tes 81. Hasil uji-t menunjukkan 
thitung = 4,76 dengan d.b 29 diproleh ttabel = 1,69. Hasil ini menunjukkan bahwa 
thitung>ttabel, sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran tema 
selalu berhemat energi kelas IV dengan penerapan model Inkuiri (Ha diterima). 
Dan respon belajar siswa dengan nilai rata-rata 87 termasuk kedalam kategori 
sangat baik. 
 
Kata kunci : Model Inkuiri, Keterampilan Proses Sains, Respon Belajar Siswa. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Standar Kompetensi Lulusan pada kurikulum 2013 disebutkan 
bahwa kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat 
dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya disatuan pendidikan. Dimana 
siswa harus dikembangkan secara utuh, yaitu : sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk aspek sikap siswa harus memiliki prilaku yang 
mencerminkan sikap seperti memiliki rasa tanggung jawab, berkarakter, 
menghargai, menghayati, jujur dan mengamalkan, siswa juga harus memiliki 
aspek pengetahuan melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan 
menganalisis serta mencipta. Bukan hanya kedua aspek itu saja yang harus 
dimiliki siswa, siswa juga harus memiliki aspek keterampilan. Dimana aspek 
keterampilan siswa diproleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar serta menyaji. Keterampilan disini harus mendorong peserta didik untuk 
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan model 
belajar berbasis penelitian yang menghasilkan pemecahan masalah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran 
tidak hanya diarahkan pada pencapaian pengetahuan saja, tetapi juga pada aspek 
sikap dan keterampilan karna pada ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan antara aspek pegetahuan, sikap dan keterampilan. Seorang guru 
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harus mampu megembangakan aspek pengetahuan yang berhubungan dengan 
kemampuan berfikir siswa seperti menghafal, mengaplikasi, dan menganalisis. 
Guru juga harus mengembangkan aspek sikap siswa seperti minat belajar siswa, 
jujur, dan mempunyai rasa tanggung jawab dalam segala hal dan yang terakhir 
guru harus mengembangakan aspek keterampilan siswa, karna hasil belajar 
keterampilan ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil kognitif (memahami 
sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang akan tampak dari kecenderungan 
berprilaku). Aspek keterampilan disini lebih kepada aktivitas siswa seperti 
mengamati, menanya, mencoba serta menalar. 
Pengembangan keterampilan merupakan aspek yang sangat penting 
dilakukan dalam proses belajar mengajar berlangsung, dimana guru harus mampu 
mengembangkan keterampilan yang ada pada diri siswa, karena dengan adanya 
pengembangan aspek keterampilan akan membuat siswa lebih terampil dalam 
segala hal baik dalam keterampilan mengamati, mencoba, menalar, menyaji dan 
mencipta.. Jadi guru harus selalu mengembangkan setiap keterampilan yang ada 
pada diri siswa termasuk keterampilan proses sains siswa. Dimana keterampilan 
proses sains siswa adalah kemampaun-kemampuan yang mendasar, yang harus 
dikembangkan guru melalui berpikir dan bertindak dalam proses belajar mengajar. 
Adapun Indikator-indikator dari Keterampilan Proses Sains ada enam 
diantaranya: (1) Mengamati atau mengumpulkan data tentang tanggapan-
tanggapan kita,. (2) Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk 
memilah atau mengelompokkan berbagai objek peristiwa berdasarkan sifatnya, (3) 
Mengkomunikasikan adalah sebagai menyampaikan dan memproleh fakta, konsep 
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dalam bentuk visual atau suara. (4) Mengukur adalah membandingkan yang 
diukur dengan satuan ukuran tertentu. (5) Memprediksi adalah membuat ramalan 
tentang hal yang akan terjadi diwaktu mendatang. (6) Menyimulkan adalah 
memutuskan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang dapat 
mengembangkangkan keterampilan proses sains, guru harus mampu memilih 
model pembelajaran yang menuntut siswa melakukan aktivitas belajar serta dapat 
mengembangkan keterampilan siswa seperti: mengamati, mencoba, menalar, 
menyaji dan mencipta. Terdapat beberapa model yang cocok untuk 
mengembangkan keterampilan proses dan meningkatkan respon siswa dalam 
proses pembelajaran. akan tetapi dalam peneliti ini menggunakan model 
pembelajaran inkuiri, dimana model inkuiri siswa dituntut lebih kepada 
keterampilan proses siswa seperti mengamati, menyelidiki dan berhipotesis. 
Dimana model inkuiri adalah suatu proses umum yang dilakukan manusia 
untuk mencari atau memahami informasi. Gulo (2002) menyatakan bahwa inkuiri 
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh 
percaya diri. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan 
siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. (2) keterarahan kegiatan 
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secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran. dan (3) mengembangkan 
sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukandalam proses inkuiri.
1
 
Adapun kelebihan inkuiri sehingga dapat mengembangkan Keterampilan 
Proses Sains Siswa (1) Model pembelajaran inkuiri adalah sebuah model yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, efektif dan psikomotor secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui model inkuiri ini lebih bermakna. (2) 
Model pembelajaran inkuiri dapat menekankan kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. (3) Model pembelajaran inkuiri merupakan model 
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. (4) Keuntungan lainnya adalah model pembelajaran inkuiri dapat 
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
Artinyabelajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
Fakta yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena 
pembelajaran disekolah kurang menunujukkan proses pembelajaran yang 
membekali siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MIS Lamgugob 
Banda Aceh, diperoleh informasi bahwa pada proses belajar mengajar di sekolah 
guru cenderung hanya menggunakan model ceramah, Tanya jawab, diskusi, 
sehingga siswa kurang antusias serta merasa jenuh hanya mendengarkan guru 
____________ 
 
1
Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana 2011) 
h.166 
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menjelaskan di papan tulis serta respon/tanggapan siswa dalam proses belajar 
mengajar tidak tersalur dengan baik, dimana dalam proses pembelajaran guru 
menitik-beratkan peran guru sebagai pemeran utama dalam proses pembelajaran. 
siswa cenderung hanya mendengar dan mencatat materi yang ada, sehingga proses 
pembelajaran seperti ini berdampak negatif terhadap keterampilan proses sains 
dan respon siswa karna kegiatan proses pembelajaran tidak melatih siswa dalam 
mengamati, bertanya, membuat hipotesis, memprediksi, mengkomunikasikan dan 
melakukan penyelidikan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh juhji ( Serang, 2016 ) 
dengan judul “Peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui pendekatan 
inkuiri terbimbing“ hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model 
inkuiri terbimbing dapat mengalami peningkatan sebesar 10.55% dari 62.89% 
menjadi 73.44% dengan kategori baik.
2
 Penelitian sejenis yang kedua telah diteliti 
oleh Rahmatil Auly (Banda Aceh, 2014) dengan judul “Penerapan model inkuiri 
untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa pada materi perubahan sifat 
benda” hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model inkuiri dapat 
mengembangkan kemampuan belajar siswa.
3
 Sedangkan penelitian sejenis yang 
ketiga telah direliti oleh Yani Kusuma Astuti (Jawa Barat, 2014) dengan judul 
“peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA melalui 
____________ 
 
2
Juhji Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Pendekatan Inkuiri 
Terbimbing,Jurnal penelitian dan pembelajaran IPA, No.1, Vol.2 (2016) h.59 
 
3
Rahmatil Auly, Penerapan model inkuiri untuk meningkatkan kemampua belajar siswa 
pada materi perubahan sifat benda (Skripsi: 2014) 
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pembelajaran berbasis inkuiri” hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa karna siswa dapat menemukan konsep sendiri.
4
 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keterampilan 
Proses Sains Dan Respon Siswa Pada Kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah pengunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan  
keterampilan proses sains siswa pada kelas IV MIS Lamgugob Banda 
Aceh 
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
inkuiri pada kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengunaan model pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada kelas IV MIS 
Lamgugob Banda Aceh 
____________ 
 
4
Yani Kusuma Astuti Peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep 
IPA melalui pembelajaran berbasis inkuiri, No.12, Vol.VI (2014)  h.15 
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2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
inkuiri pada kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
 
D. Hipotesis Penelitiana 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ha = Penggunaan Model Inkuiri dapat Meningkatkan Keterampilan Proses 
Sains Siswa pada Kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
H0= Penggunaan Model Inkuiri Tidak dapat Meningkatkan Keterampilan  
Proses Sains Siswa pada kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
 
E. Manfaat Peneliti 
peneliti ini mempunyai beberapa manfaat, diantaranya adalah : 
1. Bagi guru 
a. Memberikan dorongan kepada guru agar lebih memberi kreasi pada 
pembelajaran agar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. 
b. Sebagai acuan dan resensi bagi guru yang sedang mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran. 
2. Bagi siswa 
a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menerima materi 
b. Mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
c. Memberikan dorongan kepada siswa untuk semangat dalam belajar. 
3. Bagi Sekolah 
a. Mewujudkan tercapainya visi dan misi sekolah 
b. Meningkatkan prestasi sekolah 
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c. Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman serta memudahkan pembaca dalam 
memahami istilah dari skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah 
tersebut, yaitu : 
1. Model pembelajaran inkuiri 
Menurut para ahli model inkuiri pada umumnya berasal dari disiplin ilmu 
pendidikan. Sehingga dalam mendefinisikan tidak serta merta sesuai pemikiran, 
akan tetapi sesuai dengan pengalaman yang telah mereka jalankan. 
a. Menurut Oemar hamalik  model inkuiri adalah sebuah model yang 
menuntut seorang guru sebagai fasilitator, narasumber, dan penyuluh 
kelompok. Sedangkan siswa bertindak sebagai seorang ilmuan dengan 
melakukan eksperimen dan mampu melakukan proses mental berinkuiri, 
dimana siswa di dorong untuk mencari pengetahuan sendiri tanpa dijejali 
dengan pengetahuan 
b. Menurut wina sanjaya model inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak 
manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan 
sendiri pengetahuannya, rasa ingin tahu tentang alam disekitarnya baik 
dari penglihatan, pendengaran, serta indra-indra lainnya. 
Jadi, model inkuiri  menurutpenelitiadalah model atau cara yang 
digunakan dalam proses pembelajaran antara guru dan murid yang mendorong 
agar murid mempunyai kemampuan untuk bertanya dan menyelidiki sesuatu. 
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2. Keterampilan Proses Sains Siswa 
Keterampilan proses sains adalah wawasan atau anutan pengembangan 
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari 
kemampuan mendasar siswa.  menurut para ahli pengertian keterampilan proses 
sains adalah : 
a. Menurut Nuryani keterampilan proses merupakan keterampilan yang 
melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual yang terlibat karena 
siswa melakukan keterampilan menggunakan pikirannya. 
b. Menurut Oemar hamalik keterampilan proses adalah pendekatan 
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik 
dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih 
tinggi pada diri siswa. 
Jadi, keterampilan proses sains siswa adalah mengembangkan 
keterampilan yang ada pada diri siswa yang melibatkan keterampilan siswa seperti 
keterampilan mengamati, menyelidiki, dan menyimpulkan. 
3. Pembelajaran pada Tema Selalu Berhemat Energi 
Pembelajaran pada tema selalu berhemat energi didalam kurikulum 2013 
untuk menentukan materi dalam pembelajaran harus sesuai dengan Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan dalam silabus dan 
RPP. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang 
menekankan kepada aktivitas belajar karena siswa dituntut untuk mencari dan 
menemukan sendiri apa yang ditanyakan, sehingga diharapkan siswa 
menumbuhkan sikap percaya diri. Dalam pembelajaran inkuiri siswa harus 
berpikir secara kritis, sistematis dan logis karena melibatkan proses mental siswa 
dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. 
Belajar bukan hanya sekedar proses menghafal akantetapi bagaimana pengetahuan 
yang diproleh siswa bermakna dengan cara berpikir secara kritis. 
Model pembelajaran inkuiri di bentuk atas dasar Discovery karena 
seorang siswa harus menggunakan kemampuan berpikirnya dan kemampuan 
lainnya, dimana siswa akan di bentuk ke dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 4 atau 5 orang, dan siswa akan saling bantu membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang di berikan oleh guru dengan menggunakan 
kemampuan berpikirnya.
1
 Dalam inkuiri siswa bertindak sebagai seorang ilmuan, 
melakukan eksprimen, serta melakukan proses mental berinkuiri sebagai berikut : 
1. Mengajukan pertayaan-pertayaan tentang gejala alami 
2. Merumuskan masalah-masalah 
____________ 
 
1
W. Gulo Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2005), h.220 
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3. Merumuskan hipotesis-hipotesis 
4. Merancang pendekatan investigative yang meliputi eksperimen 
5. Mesintesiskan pengetahuan 
6. Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, keterbukaan, 
menginginkan dan menghormati model-model teoritas serta 
bertanggung jawab.
2
 
Menurut Oemar Hamalik proses inkuiri menuntut guru bertindak 
sebagai fasilitator, nara sumber, dan penyuluh kelompok. Para siswa di dorong 
untuk mencari pengetahuan sendiribukan dijejali dengan pengetahuan. Strategi 
intruksional dapat berhasil bila guru memperhatikan kriteria seperti:  
mengidentifikasi secara jelas topik inkuiri yang dianggap bermanfaat bagi siswa, 
membentuk kelompok-kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek 
aspek akademik dan aspek sosial, menjelaskan tugas dan menyediakan balikan 
kepada kelompok dengan cara responsif dan tepat waktu, intervensi untuk 
menyakinkan terjadinya interaksi antara pribadi secara sehat dan terdapat dalam 
kemajuan pelaksanaan tugas, melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk 
menilai kemajuan kelompok dan hasil yang dicapai.
3
 
Model pembelajaran inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak 
manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya, rasa ingin tahu tentang alam di sekitarnya merupakan koadrat 
manusia sejak lahir ke dunia, sejak kecil manusia berkeinginan untuk mengenal 
____________ 
 
2
Istarani 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2012) h.132 
3
Oemar Hamalik Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008) h.221 
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segala sesuatu baik dari penglihatan, pendengaran, serta indra-indra lainnya. 
Hinga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikiran, pengetahuan manusia akan bermakna didasari 
oleh keingintahuan itu. Dalam rangka itulah strategi inkuiri di kembangkan.
4
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan utama pembelajaran 
melalui model inkuiri adalah menolong siswa agar dapat mengembangkan disiplin 
intelektual, dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertayaan-pertayaan 
dan mendapatkan jawaban atas dasar ingin tahu mereka. Selain itu belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat membuat siswa aktif, kreatif dan 
inovatif serta dapat mengembangkan aspek kognitif, efektif dan psikomotor 
mereka secara seimbang yang tentunya sangat bermakna dalam pembelajaran ini. 
Dalam pembelajaran IPA berbasis inkuiri dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dimana siswa tidak 
hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka 
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya, manusia yang hanya menguasai 
pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal, 
namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya 
manakala ia menguasai materi pelajaran. 
 
____________ 
 
4
 Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran Bereorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008) h.196-197 
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2. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri akan lebih efektif apabila guru 
mengharapkan siswa sendiri yang menemukan jawaban dari suatu pertayaan, 
permasalah yang ingin di pecahkan, guru hanya sebagai fasilitator atau 
mengarahkan, siswa yang akan mencari segala jawabannya. Maka dalam 
pembelajaran inkuiri terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap 
guru, yaitu : 
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Tujuan utama dari model inkuiri adalah pengembangan kemampuan 
berpikir. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada 
hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria 
keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri bukan 
ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi 
sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu 
2. Prinsip interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 
antara siswa maupun guru dan interaksi antara siswa dengan lingkungan. 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai 
sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu 
sendiri, guru perlu mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan 
berpikirnya melalui interaksi mereka. 
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3. Prinsip bertanya 
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan model inkuiri 
adalah guru sebagai penanya. Sebab kemanapun siswa untuk menjawab setiap 
pertayaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. Oleh 
karena itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat 
di perlukan. 
4. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar 
adalah proses berpikir, yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik 
otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan 
penggunaan otak secara maksimal, belajar yang hanya cenderung memannfaatkan 
otak kiri, misalnya dengan memaksa anak untuk berpikir logis dan rasional, akan 
membuat anak dalam posisi “kering dan hampa”. Oleh karena itu, belajar berpikir 
logis dan rasional perlu didukung oleh pergerakan otak kanan, misalnya dengan 
memasukkan unsur-unsur yang dapat mempengaruhi emosi, yaitu proses estetika 
yang menyenangkan dan menggairahkan.
5
 
5. Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala 
sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh karena itu, anak perlu diberikan kebebasan 
untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan 
nalarnya.Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan 
____________ 
 
5
Wina sanjaya, Strategi  Pembelajaran Beriorentasi standar proses pendidikan,. h.198-201 
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kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan 
keberhasilan hipotesis yang diajukan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka prinsip dalam pembelajaran 
inkuiri sangat berperan karna disini dengan prinsip inkuiri maka siswa yang akan 
dituntut menemukan sendiri suatu fakta yang hendak diselidiki serta siswa sangat 
berperan penting dalam proses pembelajaran, karna ada beberapa prinsip dalam 
model inkuiri yang harus ada pada diri siswa, seperti: berorientasi pada 
pengembangan intelektual siswa, prinsip bertanya, prinsip interaksi dan belajar 
untuk berpikir serta prinsip keterbukaan. Dengan adanya prinsip model inkuiri 
jadi akan mampu membangkitkan belajar siswa. 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri 
Dalam model pembelajaran inkuiri akan lebih efektif apabila guru 
mengharapkan siswa sendiri yang menemukan jawaban dari setiap pertayaan dan 
guru hanya menjadi fasilitator saja. Dimana model inkuiri tidak akan dapat 
berjalan dengan semestinya apabila tidak ada langkah-langkah didalam sebuah 
model yang akan diterapkan. Maka disini kami akan memaparkan langkah-
langkah model inkuiri. 
Menurut Wina Sanjaya. Adapun langkah-langkah yang dapat 
digunakan dalam model pembelajaran inkuiri dalam proses belajar mengajar 
adalah sebagai berikut
6
 : 
 
____________ 
6
Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
kencana 2010) h.201-205 
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 Tabel 2.1 Sintak Langkah Model Inkuiri Menurut Wina Sanjaya 
No Langkah Inkuiri Kegiatan Inkuiri 
1 Orientasi Langkah orientasi adalah langkah untuk 
membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan 
agar siswa melaksanakan proses pembelajaran. 
pada langkah orientasi model pembelajaran 
inkuiri guru merangsang dan mengajak siswa 
untuk berpikir memecahkan masalah, langkah 
orientasi merupakan langkah yang sangat 
penting. keberhasilan model inkuiri sangat 
tergantung pada kemauan siswa untuk 
beraktivitas menggunakan kemampuan dalam 
memecahkan masalah, tanpa kemauan dan 
kemampuan itu tidak mungkin proses 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
2 Merumuskan 
masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah 
membawa siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang di sajikan 
adalah persoalan yang menantang siswa untuk 
berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan 
teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin 
dikaji disebabkan masalah itu tentu ada 
jawabannya, disinilah siswa didorong mencari 
jawaban dari permasalah tersebut. 
3 Merumuskan 
hipotesis 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang sedang dikaji, sebagai 
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 
kebenarannya. Kemampuan atau potensi 
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah 
dimiliki sejak lahir. Potensi berpikir dimulai dari 
kemampuan setiap individu untuk menebak dan 
mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu 
permasalahan. Manakala individu dapat 
membuktikan tebakannya, maka siswa akan 
sampai pada posisi yang bisa mendorong untuk 
berpikir lebih lanjut. Potensi untuk 
mengembangkan kemampuan harus dibina. 
4 Mengumpulkan 
data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring 
informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis yang di ajukan. Dalam model 
pembelajaran inkuiri mengumpulkan data 
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merupakan proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses 
pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
membutuhkan ketekunan dan kemampuan 
menggunakan potensi berpikirnya. Oleh sebab 
itu, tugas guru adalah mengajukan pertayaan-
pertayaan yang dapat mendorong siswa untuk 
berpikir mencari jawaban yang dibutuhkan. 
5 Menguji hipotesis Menguji hipotesis adalah proses menentukan 
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 
data dan informasi yang diproleh berdasarkan 
pengumpulan data. Yang paling penting dalam 
menguji hipotesis adalah mencari tingkat 
kenyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. 
Di samping itu, menguji hipotesis juga berarti 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya:  kebenaran jawaban yang diberikan 
bukan berdasarkan argumentasi, serta dapat di 
tanggung jawabkan kebenarannya. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
 
Merumuskan kesimpulan adalah proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Merumuskan kesimpulan merupakan hal yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Karena banyaknya data yang diperoleh 
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan 
tidak fokus terhadap masalah yang hendak 
dipecahkan. Agar tercapainya kesimpulan yang 
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan 
pada siswa data yang relevan. 
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Sedangkan pendapat kedua menurut (Trianto) mengatakan bahwa langkah-
langkah penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:
7
 
 Tabel 2.2 Sintak Langkah Model Inkuiri Menurut Trianto 
No Langkah Inkuiri Kegiatan Inkuiri 
1 Orientasi siswa 
kepada masalah 
Guru membimbing siswa mengidentifikasi 
masalah dan masalah itu dituliskan dipapan tulis. 
Guru membagi siswa dalam kelompok. 
2 Membuat 
Hipotesis 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
curah pendapat dalam membentuk hipotesis. 
Guru membimbing siswa dalam menentukan 
hipotesis yang relevan dengan 
mempermasalahkan dan memprioritaskan 
hipotesis mana yang menjadi prioritas 
penyelidikan. 
3 Merancang 
percobaan 
 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai 
dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru 
membimbing siswa mengurutkan langkah-
langkah percobaan. 
4 Melakukan 
percobaan untuk 
memperoleh 
informasi 
Guru membimbing siswa mendapatkan informasi 
melalui percobaan. 
5 Mengumpulkan 
dan menganalisis 
data 
Guru memberi kesempatan pada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul. 
6 Membuat 
kesimpulan 
Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan, 
 
____________ 
 
7
Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011) 
h.172 
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Sedangkan pendapat ketiga menurut (Oemar Hamalik) mengatakan 
bahwa langkah-langkah penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah sebagai 
berikut:
8
 
 Tabel 2.3 Sintak Langkah Model Inkuiri Menurut Oemar Hamalik 
No Langkah Inkuiri Kegiatan Inkuiri 
1 Mengidentifikasi 
dan merumuskan 
Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang 
menjadi fokus inkuiri secara jelas 
2 Mengajukan 
pertayaan 
Mengajukan suatu pertayaan tentang fakta yang 
ada 
3 Memformulasikan 
hipotesis 
Memformulasikan hipotesis atau beberapa 
hipotesis untuk menjawab pertayaan pada 
langkah kedua. 
4 Mengumpulkan 
informasi 
Mengumpulkan informasi yang relevan dengan 
hipotesis dan menguji setiap hipotesis dengan 
data yang terkumpul. 
5 Merumuskan 
jawaban 
Merumuskan jawaban atas pertayaan 
sesungguhnya dan menyatakan jawaban sebagai 
proposisi tentang fakta. Jawaban itu mungkin 
merupakan sintesis antara hipotesis yang 
diajukan dan hasil-hasil dari hipotesis yang diuji 
dengan informasi yang terkumpul. 
 
Berdasarkan uraian di atas tentang langkah-langkah model inkuiri 
menurut beberapa ahli, maka disini peneliti mengambil langkah-langkah model 
pembelajaran menurut Trianto seperti: (1). Orientas sisswa kepada masalah 
(2).Membuat hipotesis. (3). Merancang percobaan. (4). Melakukan percobaan 
____________ 
 
8
Oemar Hamalik Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) h.221 
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untuk memproleh informasi. (5). Mengumpulkan data dan menganalisis data. (6). 
Membuat kesimpulan. 
4. Kelemahan dan Kelebihan Model Inkuiri 
Setiap model yang disajikan selalu memiliki kelebihan dan 
kekurangan karna tidak ada suatu model pembelajaran yang efektif secara 
keseluruhan untuk mencapai tujuan tertentu, tergantung pada kondisi masing-
masing yang terlibat dalam proses pembelajaran. dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa inkuiri bukanlah suatu model pembelajaran yang 
sempurna.Model pembelajaran inkuiri mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Menurut Hanafiah dan Cucu Suhana. Adapun kelebihan dan 
kekurangan model inkuiri adalah sebagai berikut:
9
 
 Sintak 2.4 Kelemahan dan Kelebihan Model Inkuiri menurut Hanafiah 
dan Cucu Suhana 
Kelebihan Kekurangan 
1. Membantu peserta didik untuk 
mengembangkan, kesiapan 
serta penguasaan keterampilan 
dalam proses kognitif. 
2. Peserta didik memproleh 
pengetahuan secara individual 
sehingga dapat dimengerti dan 
mengendap dalam pikirannya. 
3. Dapat membangkitkan 
motivasi dan gairah belajar 
peserta didik untuk belajar 
lebih giat lagi 
4. Memberikan peluang untuk 
berkembang dan maju sesuai 
1. siswa harus memiliki 
kesiapan dan kematangan 
mental, siswa harus berani 
dan berkeinginan untuk 
mengetahui keadaan 
sekitarnya dengan baik. 
2. keadaan kelas di kita 
kenyataannya gemuk jumlah 
siswanya maka metode ini 
tidak akan mencapai hasil 
yang memuaskan. 
3. guru dan siswa yang sudah 
sangat terbiasa dengan PBM 
gaya lama maka model inkuiri 
____________ 
 
9
Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 
Anditama 2012) h.78-79 
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dengan kemampuan dan minat 
masing-masing. 
5. Memperkuat dan menambah 
kepercayaan diri sendiri 
dengan proses menemukan 
sendiri karena pembelajaran 
berpusat pada peserta didik 
dengan peran guru yang sangat 
terbatas 
ini akan mengecewakan 
4. ada kritik bahwa proses dalam 
model inkuiri terlalu 
mementingkan proses 
pengertian saja, kurang 
memperhatikan 
perkembangan sikap dan 
keterampilan bagi siswa. 
 
Sedangkan Pendapat kedua menurut (Wina Sanjaya) mengatakan 
bahwa kelebihan dan kekurangan inkuiri adalah sebagai berikut
10
 : 
 Sintak 2.5 Kelemahan dan Kelebihan Model Inkuiri Menurut Wina Sanjaya 
Kelebihan Kekurangan 
1. model pembelajaran inkuiri 
adalah sebuah model yang 
menekankankepada 
pengembangan aspek kognitif, 
efektif dan psikomotor secara 
seimbang,sehingga 
pembelajaran melalui model 
inkuiri ini lebih bermakna. 
2. model pembelajaran inkuiri 
dapat memberikan ruang 
kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar 
mereka. 
3. model pembelajaran inkuiri 
merupakan model yang 
dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi 
belajar modern yang 
menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku 
berkat adanya pengalaman. 
4. Keuntungan lain adalah model 
pembelajaran ini dapat 
melayani kebutuhan siswa 
1. Jika model pembelajaran 
inkuiri digunakan sebagai 
model pembelajaran, maka 
akan sulit mengontrol 
kegiatan dan keberhasilan 
siswa. 
2. Model ini sulit dalam 
merencanakan pembelajaran 
oleh karena terbentur dengan  
kebiasaan siswa dalam belajar 
3. Kadang-kadang dalam 
mengimplementasikannya, 
memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru 
sulit menyesuaikannya dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
4. Selama kriteria keberhasilan 
belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai 
materi pelajaran, maka model 
pembelajaran inkuiri akan 
sulit diimplementasikan oleh 
setiap guru. 
____________ 
 
10
Wina sanjaya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,….h.208 
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yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata artinya, siswa 
yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan 
terhambat oleh siswa yang 
lemah dalam belajar. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pembelajaran IPA sangat erat 
kaitannya dengan penyelidikan, dimana siswa didorong agar lebih sering 
melakukan suatu percobaan. Dalam percobaan akan membutuhkan pemikiran 
yang matang serta dapat menyelesaikan permasalahan sesuai fakta yang ada 
karena pembelajaran berbasis inkuiri, siswa dituntut untuk mempunyai keaktifan 
dan kreatifitas. Karena dengan kreatifitas yang baik, siswa dapat mengembangkan 
ide cemerlangnya menjadi karya yang menakjubkan dari kreatifitas. 
B. Keterampilan Proses Sains 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Kemampuan-
kemampuan fisik dan mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa 
meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang, agar menunujukkan jati dirinya. 
Dengan mengembangkan keterampilan kognitif, efektif dan intelektual anak akan 
mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang terdapat pada diri siswa. 
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Seluruh irama gerak atau tindakkan dalam proses belajar mengajar akan 
menciptakan kondisi cara belajar siswa yang aktif.
11
 
Keterampilan proses sains juga dapat diartikan sebagai wawasan 
dalam pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik 
yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang ada pada diri siswa. 
Senada dengan hal tersebut mengungkapkan bahwa pendekatan keterampilan 
proses adalah pendekatan yang memberi kesempatan kepada siswa agar dapat 
menemukan fakta, membangun konsep-konsep melalui kegiatan atau pengalaman-
pengalaman seperti ilmuan. Dari dua pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan keterampilan proses menekankan pada penumbuhan dan 
pengembangan sejumlah keterampilan yang ada pada diri siswa sehingga mampu 
memproses informasi untuk memproleh fakta, konsep, maupun pengembangan 
konsep dan nilai. 
Menurut Nuryani, “keterampilan proses merupakan keterampilan 
yang melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual  yang terlibat karena siswa 
melakukan keterampilan menggunakan pikirannya. Keterampilan manual juga 
terlibat dalam keterampilan proses karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, 
dan keterampilan sosial siswa dapat berinteraksi dengan sesama dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan keterampilan 
proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan”.12 
____________ 
 
11
Oemar Hamalik Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) h.149-
150 
 
12
 Nuryani,Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: UM Press, 2005) h.78. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa keterampilan proses sains 
siswa bertujuan mengembangkan keterampilan yang ada pada diri siswa yang 
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual siswa, dimana 
keterampilan proses lebih melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 
mengajar serta memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat 
memahami fakta dan konsep tentang ilmu pengetahuan secara baik. Memberikan 
kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan tidak sekedar 
mendengarkan akan tetapi siswa harus berperan dalam proses pembelajaran. 
2. Karakteristik Keterampilan Proses Sains 
Adapun karakteristik keterampilan proses sains siswa dalam 
pembelajaran merupakan hal yang wajar dan harus dilaksanakan oleh setiap guru 
dalam kegiatan belajar. Untuk dapat menerapkan keterampilan proses dalam 
pembelajaran perlu kiranya memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik 
mata pelajaran yang meliputi tujuan dan cara penyampaiannya. Selain itu perlu 
disadari bahwa dalam kegiatan pembelajaran dapat terjadi pengembangan lebih 
dari satu macam keterampilan proses. Adapun karekteristik penerapan 
keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran dilakukan berpusat pada siswa, sehingga siswa 
berperan aktif dalam mengembangkan cara-cara belajar mandiri, 
sehingga siswa memproleh pengetahuan sendiri, serta dapat 
merasakan sendiri kegunaannya. 
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b. Guru adalah pembimbing dalam proses belajar mengajar.13 Guru 
adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupananak 
didik.
14
 Guru merupakan salah satu sumber informasi atau sumber 
belajar, disamping sumber lainnya. Siswa diberi kesempatan agar 
dapat memperoleh pengetahuan/keterampilan dengan usaha sendiri. 
c. Tujuan kegiatan belajar tidak hanya untuk mengajar standar 
akademik, akan tetapi juga untuk mengembagkan kemampuan siswa 
secara utuh dan seimbang. 
d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada 
kreativitas siswa dan memperhatikan kemajuan siswa dalam 
menguasai konsep-konsep. 
e. Penilaian dilaksanakan untuk mengamati dan mengukur berbagai 
keterampilan yang dikembangkan. 
3. Indikator Keterampilan Proses 
a. Mengamati 
Melalui kegiatan mengamati, kita belajar tentang dunia sekitar kita 
yang fantastis. Manusia mengamati objek-objek dan fenomena alam dengan 
pancaindra : penglihatan, pendengaran serta penciuman. Informasi yang ingin kita 
proleh menuntut keingintahuan, mempertanyakan dan memikirkan, melakukan 
interpretasi tentang lingkungan kita. 
____________ 
 
13
 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007) hal.4. 
 
14
 Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
Rineka Cipta,2005) hal.34. 
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b. Mengklasifikasi 
Agar kita memahami sejumlah besar objek, peristiwa dan segala 
yang ada pada kehidupan disekitar kita, lebih mudahnya agar kita dapat 
menentukan berbagai jenis golongan, perbedaan dan hubungan serta 
pengelompokkan objek yang bersesuaian dengan tujuan. 
c. Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan 
memproleh fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara,visual 
atau suara visual 
d. Mengukur 
Mengukur, berapa banyak, berapa jaraknya, berapa ukurannya, 
berapa jumlahnya, pertayaan-pertayaan ini sering kita dengar atau ajukan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan kita perlu memiliki kemampuan menjawab dengan 
mudah 
e. Memprediksi 
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat 
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan 
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, 
konsep dan prinsip dasar dalam ilmu pengetahuan. 
 
 
 
 
28 
 
 
f. Menyimpulkan 
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk 
memutuskan suatu keadaan objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan 
prinsip yang diketahui
15
 
4. Hubungan Keterampilan Proses Sains Dengan Model Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri adalah suatu pembelajaran yang dirancang 
untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana cara meneliti permasalahan atau 
pertayaan fakta-fakta. Pembelajaran inkuiri memerlukan lingkungan kelas dimana 
siswa merasa bebas untuk berkarya, berpendapat, membuat kesimpulan dan 
membuat dugaan.Suasana seperti itu amat penting karena keberhasilan 
pembelajaran tergantung pada kondisi pemikiran siswa. 
Inkuiri memberikan peluang, ruang dan dorongan untuk mempelajari 
berbagai keterampilan-keterampilan menentukan kapan saatnya memberi suatu 
sentuhan, menentukan petunjuk-petunjuk apa yang tepat diberikan pada setiap 
siswa tertentu, menentukan apa yang tidak perlu dikatakan pada siswa, 
menentukan cara membaca prilaku siswa pada saat mereka bekerja menghadapi 
tantanggan dan cara merancang suatu situasi pembelajaran bermakna dengan 
memperhitungkan prilaku tersebut, menentukan kapan pengamatan, dan hipotesis 
agar lebih bermakna, menentukan cara bagaimana memberikan toleransi terhadap 
keragu-raguan, menentukan bagaimana menggunakan kesalahan-kesalahan secara 
konstruktif, dan menentukan bagaimana membimbing siswa sehingga 
memberikan mereka keleluasaan kontrol atas eksplorasi mereka tanpa guru 
____________ 
 
15
Dimyati, Mudjiono Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta 2006) h.141-144 
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kehilangan kontrol atas kelas. Dengan memberikan keleluasaan pada siswa dalam 
menemukan atau menyelidiki akan dapat meningkatkan keterampilan yang ada 
pada diri siswa. 
C. Respon Belajar Siswa 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian 
sebagaimana perubahan yang ditimbulkan seseorang dalam proses belajar, atau 
perubahan penguasaan pola-pola respon tingkah laku yang baru secara nyata 
dalam perubahan keterampilan, kebiasaan, kesanggupan dan sikap.
16
 
2. Pengertian Respon 
Respon adalah reaksi yang dilakukan seseorang terhadap rangsangan, 
atau prilaku yang dihadirkan rangsangan. Respon muncul pada diri siswa melalui 
suatu reaksi dengan urutan, yaitu : sementara, ragu-ragu, dan hati-hati. Kemudian 
respon akan terpelihara jika organisme merasakan manfaat dari rangsangan yang 
datang. Lebih lanjut dalam penjelasannya bahwa respon dapat menjadi suatu 
kebiasaan dengan urutan sebagai berikut : 
a. Penyajian rangsangan 
b. Pandangan dari manusia akan rangsangan 
c. Interpretasi dari rangsangan 
d. Menanggapi rangsangan 
____________ 
 
16
  Tim Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bukit tinggi: 
Imperial Bhakti Utama, 2007) h.328 
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e. Pandangan akibat menanggapi rangsangan 
f. Interpretasi akan akibat dan membuat tanggapan lebih lanjut. 
g. Membangun hubungan rangsangan-rangsangan yang mantap 
Menurut Suryabrata (2007) Respon dibedakan menjadi 2, yaitu : 
1. Responden response (reflexive response) 
Responden response (reflexive response) yaitu respon yang ditimbulkan 
oleh perangsang relative tetap, misalnya makanan yang menimbulkan keluarnya 
air liur. Pada umumnya, perangsang-perangsang yang demikian itu mendahului 
respon yang ditimbulkan. 
2. Operant response (instrumental response)  
Operant response (instrumental response) yaitu respon yang timbul dan 
berkembangnya diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu. Perangsang yang 
demikian itu disebut reinforcing stimuli,karena perangsang-perangsang tersebut 
memperkuat respon yang telah dilakukan oleh organisme. Jadi, perangsang yang 
demikian itu mengikuti (dan karenanya memperkuat) sesuatu tingkah laku tertentu 
yang telah dilakukan. Jika seorang belajar (telah melakukan perbuatan), lalu 
mendapat hadiah, maka dia akan menjadi lebih giat belajar (responnya menjadi 
lebih intensif/kuat).
17
 
Adapun Indikator Respon Belajar Siswa, yaitu : 
1. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
____________ 
 
17
 Husamah, yuni, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2018), h.41 
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya penghargaan dalam belajar 
4. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
D. Sifat-sifat cahaya 
1. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah salah satu bentuk energi yang dipancarkan oleh benda 
atau sumber cahaya dalam bentuk elektromagnetik.Cahaya merupakan salah satu 
bentuk energi yang banyak manfaatnya.Cahaya dapat berasal dari matahari, 
lampu, senter, lilin atau lainnya. Sumber cahaya yang utama berasal dari matahari, 
karna matahari juga dapat menerangi alam, sehinga ketika matahari muncul, bumi 
akan terang. 
2. Macam-macam Sifat Cahaya 
a. Cahaya merambat lurus 
Jika kita memperlihatkan cahaya matahari, maka tampak bahwa 
berkas cahayanya merambat lurus. Cahaya matahari yang tembus keruangan atau 
celah-celah rumah yang gelap akan tampak garis-garis putih. Berkas cahaya 
merambat lurus.Dengan demikian, jika terhalang tembong atau karton maka 
berkas cahaya tidak dapat terlihat. 
 
Gambar 2.1 cahaya merambat lurus 
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Berkas cahaya yang merambat lurus dapat dilihat pada lampu 
kendaraan seperti mobil  atau cahaya senter pada malam hari. Di sisi lain, berkas 
cahaya dari gedung bioskop saat menonton film juga termasuk cahaya merambat 
lurus, berkas cahaya itu berasal dari proyektor film yang dipancarkan kearah 
layar. 
b. Cahaya menembus benda bening 
Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda 
bening.Sedangkan benda-benda yang tidak dapat menembus benda bening adalah 
benda gelap. 
 
Gambar 2.2 cahaya Menembus benda bening 
c. Cahaya dapat dipantulkan 
Benda yang mempunyai permukaan licin atau mengkilap disebut 
cermin.Cermin dapat membentuk bayangan benda.Bayangan benda tampak 
seperti aslinya.Hal ini terjadi karena cermin mempunyai permukaan licin yang 
dapat menghasilkan pemantulan teratur. Berdasarkan bentuk cermin dibedakan 
menjadi 3 macam, yaitu : cermin datar, cekung dan cembung. 
 
Gambar 2.3 Cahaya Dapat Dipantulkan 
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d. Cahaya yang dapat dibiaskan 
 
Gambar 2.4 Cahaya Yang Dibiaskan 
 
Jika cahaya merambat masuk melalui dua medium yang berbeda. 
Misalnya dari udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami pembiasan dan 
pembelokan. Akibat pembiasan, benda tidak terlihat seperti keadaan 
sesungguhnya, bentuk benda tampak berubah demikian pula posisi benda terlihat 
berbeda. Misalnya, dasar air kolam terlihat lebih dangkal jika kita melihatnya dari 
atas. Medium adalah zat perantara yang dilalui kerapatan zat berbeda-beda,  
e. Cahaya dapat diuraikan 
 
Gambar 2.5 Cahaya yang Diuraikan 
 
Penguraian cahaya ialah disperse cahaya. Contoh peristiwa disperse 
cahaya yang terjadi secara alami adalah peritiwa terbentuknya pelangi. Pelangi 
biasanya muncul setelah hujan turun.Pelangi terdiri dari warna yaitu: merah, jinga, 
kuning, hijau, biru, nila dan ungu.
18
 
 
____________ 
 
18
Kanza Aulia Pengertian cahaya, sifat-sifat cahaya dan contohnya Diakses dari 
http://www.juraganles.com/2016/12/pengertian-cahaya-sifat-sifat-cahaya-dan-contohnya.html? 
SM=1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian pre-eksperimen. Peneliti pre-eksperimen merupakan penelitian yang 
hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas penelitian, kelas yang menjadi 
penelitian akan diberikan soal pretest dan posttest.One group pretest-posttest 
design sifatnya adalah untuk melihat kondisi awal responden sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.
1
 Jenis pre-eksperimen dengan one 
group pretest-posttest design dapat dilihat pada Tabel 3.1 
         Tabel 3.1 Rancangan penelitian yang akan dilakukan. 
Pre test                               Treatment                                  Post test 
O1                                                         X                                            O2 
 
   Keterangan: 
 O1 : Tes Kemampuan Awal (Pre-tes) sebelum diberi perlakuan  
 X : Pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran  
 O2 : Tes Kemampuan Akhir (Post-tes) sesudah diberi perlakuan  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
____________ 
 
1
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 
(Jakarta: Kencana, 2017) h.181 
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 Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian.
2
 Dalam hal ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah siswa kelas IVA MIS Lamgugob Banda Aceh yang 
berjumlah 30 siswa pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. 
Yaitu suatu pengambilan sample berdasarkan pertimbangan perorangan atau 
pertimbangan peneliti, karena kemampuan siswa bersifat heterogen dan secara 
individual masih banyak yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimun 
(KKN) 70 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes merupakan serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau soal-soal 
yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek prilaku 
tertentu. Tes yang digunakan adalah tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan proses sains siswa setelah diterapkan model inkuiri. Tes yang 
diberikan disini adalah pre-test (tes awal) dan post-test (Tes akhir) bertujuan 
____________ 
  
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: 
Alfabeta,2014), hlm. 74 
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untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa setelah dilakukan 
pembelajaran.
3
 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi sejumlah pertayaan atau peryataan tertulis yang digunakan untuk 
memproleh informasi dari responden yaitu: siswa kelas IVA MIS Lamgugob 
Banda Aceh. Angket respon siswa pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan  
penerapan model inkuiri terhadap keterampilan proses sains siswa pada kelas IV 
MIS Lamgugob Banda Aceh. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peniliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik (lebih cermat, kelengkapan dan sistematis) sehingga dapat lebih mudah 
diolah.
4
 Instrument pengumpulan adalah suatu perangkat untuk mencari jawaban 
pada suatu penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam peneliti ini adalah  
1. Soal tes  
Tes adalah sejumlah soal yang mencakup tentang tema Selalu Berhemat 
Energi. Tujuan tes yaitu agar dapat mengetahui dan mengukur kemampuan siswa 
dalam proses belajar mengajar dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan 
siswa dalam memahami materi. Tes yang dilakukan pada lembar pre-test, untuk 
____________ 
 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014) 
h.199 
4
Suharsimi Arikanto, Penelitian Prosedur (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h.77 
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mengetahui tingkat kemampuan awal siswa sebelum diajarkan. Sedangkan lembar 
pos-test diberikan setelah diajarkan.Materi. Soal tes yang diberikan dalam bentuk 
ganda yang terdiri dari 10 butir soal untuk pre-test dan 10 butir soal untuk post-
test. 
2. Angket respon siswa  
Angket merupakan suatu instrumen pengumpulan data dengan 
mengajukan sejumlah peryataan yang telah dipersiapkan secara tertulis dan 
diedarkan kepada seluruh siswa kelas 1V MIS Lamgugob Banda Aceh. Dalam hal 
ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Dimana untuk setiap 
pertanyaan telah tersedia jawabanya. Responden hanya dapat memilih salah satu 
jawaban tersebut yang dianggap sesuai dengan pengalaman mereka.
5
 
E. Teknik Analisis Data 
 Tahap pengolahan data merupakan tahap paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan, setelah semua 
data terkumpul maka untuk mendeskripsikan hasil penelitian dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
1. Keterampilan Proses Sains Siswa 
Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengukur Keterampilan Proses 
Sains Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan Model 
Inkuiri. Adapun perhitungan data yang akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis persentase sebagai berikut: 
____________ 
 
5
 Margono,S, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.160 
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Persentase 
         
            
 × 100% 
Setelah diperoleh hasil presentase dari Keterampilan Proses Sains siswa, 
peneliti menentukan kategori Keterampilan Proses Sains siswa. Pemberian 
kategori bertujuan untuk mengetahui kualifikasi persentase Keterampilan Proses 
Sains Siswa. 
  Tabel 3.2 Kriteria Nilai Keterampilan Proses Sains 
Kategori Rentang 
Sangat Baik 81-100 
Baik 61-80 
Cukup 41-61 
Kurang 21-25 
Sangat Kurang 0-20
6
 
 
2. Analisis data Keterampilan Proses Sains 
 Untuk mengelola data tentang Keterampilan Proses Sains Siswa, maka 
digunakan rumus uji-t sebelum diuji hipotesis penelituan perlu dicari peningkatan 
Keterampilan Proses Sains Siswa, dapat dicari melalui indeks gain (N-Gain). 
Indeks gain (N-Gain) bertujuan untuk melihat peningkatan keterampilan Proses 
Sains Siswa. Indeks gain dapat ditentukan dengan rumus menurut Rita 
Rahmaniati sebagai berikut: 
  (N-Gain) =
                        
                               
     
   Dengan Kategori perolehan 
      Tabel 3.3 Kriteria Penilaian N-Gain
7
 
____________ 
 
6
 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: Uin-Maliki Press, 2010) h.149 
 
7
Rita Rahmaniati, pembelajaran I-Sets (Islamic, Science, Enviroment, Technology and 
society) erhadap hasil belajar siswa, Anterior Jurnal, Vol.14, No. 2, (2015) h.196 
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Interval Koefesien Kriteria 
(<g>) > 0,70 
 
0,70   (<g>)   0,30 
 
(<g>) < 0,30 
g-tinggi 
 
g-sedang 
 
g-rendah 
  
 Selanjutnya data diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus uji-
t, uji-t ini digunakan untuk menguji suatu hipotesis. Adapun rumus uji-t adalah 
sebagai berikut:  
  t =
  
 
    
      
 
keterangan: 
 Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post-tes 
 Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
      = banyaknya subjek 
N = jumlah kuadrat deviasi 
d.b = ditentukan dengan n-1 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0=Tidak terdapat peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa dengan        
penerapan Model Inkuiri pada kelas IV MIS Lamgugob Banda 
Aceh 
Ha=Terdapat peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa dengan 
penerapan Model Inkuiri pada kelas IV MIS Lamgugob Banda 
Aceh 
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Dengan kriteria pengujian adalah diterima H0 jika thitung ≤ ttabel, dan 
diterima Ha jika thitung ≥ ttabel pada taraf signifikan ɑ = 0,05. 
3. Angket Respon siswa  
Dalam pengolahan Angket dapat menggunakan skala likert. Setelah 
diperoleh data hasil Angket, kemudian data tersebut diolah dalam presentase 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  P = 
 
 
 × 100% 
Keterangan: 
  P   = Angka persentase 
f   = frekuensi yang dijawab benar 
  N = Jumlah soal 
  100% = Bilangan Tetap
8
 
Kemudian untuk mengetahui kategori respon belajar siswa maka 
menggunakan pedoman sebagai berikut
9
 
         Tabel  3.4 Kriteria Angket Respon Siswa 
Persentase Skor Respon 
Belajar (%) 
Keterangan 
86-100 Baik Sekali 
70-85 Baik 
41-69 Cukup  
0-40 Kurang 
 
Untuk menghitung persentase Angket, maka harus memberikan nilai untuk 
tiap-tiap pilihan seperti yang diuraikan pada tabel dibawah ini : 
____________ 
 
8
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008) h.196 
 
9
Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006) h.32 
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         Tabel 3.5 Bobot Penilaian Skala Likert 
Respon Belajar 
Skor Untuk Pertanyaan 
Positif Negatf 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS)
10
 1 4 
 
____________ 
  
10
 Syofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, (jakarta: Raja WaliPress, 2010). 
Hal. 125 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di MIS Lamgugob Banda 
Aceh dengan menerapkan Model pembelajaran inkuiri pada kelas 
IV diproleh data Keterampilan Proses Sains dan respon siswa 
sebagai berikut: 
1. Keterampilan Proses Sains Siswa dengan penerapan Model 
pembelajaran Inkuiri 
Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa setelah melakukan proses 
belajar mengajar menggunakan model Inkuiri dengan tes tulis dalam bentuk pre-
tes dan post-tes yang diberikan sebelum serta sesudah siswa mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Inkuiri adapun data Keterampilan 
Proses Sains Siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1  
     Tabel 4.1 Keterampilan Proses Sains Siswa dengan penerapan Model   
        Pembelajaran Inkuiri pada Indikator 1 Keterampilan  
        Mengamati 
No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
1 X1 50 Cukup 100 Sangat Baik 
2 X2 50 Cukup  100 Sangat Baik 
3 X3 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
4 X4 50 Cukup 50 Cukup 
5 X5 50 Cukup 50 Cukup 
6 X6 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
7 X7 50 Cukup 100 Sangat Baik 
8 X8 50 Cukup 50 Cukup 
9 X9 50 Cukup 100 Sangat Baik 
10 X10 50 Cukup 50 Cukup 
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No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
11 X11 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
12 X12 50 Cukup 100 Sangat Baik 
13 X13 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
14 X14 50 Cukup 50 Cukup 
15 X15 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
16 X16 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
17 X17 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
18 X18 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
19 X19 50 Cukup 100 Sangat Baik 
20 X20 50 Cukup 50 Cukup 
21 X21 50 Cukup 100 Sangat Baik 
22 X22 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
23 X23 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
24 X24 50 Cukup 100 Sangat Baik 
25 X25 50 Cukup 100 Sangat Baik 
26 X26 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
27 X27 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
28 
X28 100 Sangat Baik 100 
Sangat Baik 
29 X29 50 
Cukup 100 Sangat Baik 
30 X30 50 Cukup 100 Sangat Baik 
Jumlah 1,450 
Cukup 
2350 
Baik 
Rata-rata 48,3 78,3 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai indikator 
keterampilan mengamati pre-tes adalah 48,3 sedangkan rata-rata nilai post-tes 
adalah 78,3. Nilai pre-tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran 
dengan penerapan Model Pembelajaran Inkuiri yaitu 0 dan nilai pre-tes paling 
tinggi yang diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Inkuiri yaitu 100, Berdasarkan nilai rata-rata pre-tes Keterampilan 
Proses Sains Siswa tergolong pada kategori Cukup. Sedangkan nilai post-tes yang 
diperoleh sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat peningkatan 
pada nilai rata-rata, dimana nilai post-tes terendahnya yaitu 0 sedangkan nilai 
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tertinggi yaitu 100. Nilai rata-rata post tes adalah 78,3 tergolong pada kategori 
Baik. 
  Tabel 4.2 Keterampilan Proses Sains Siswa dengan penerapan Model  
       Pembelajaran Inkuiri pada Indikator 2 Keterampilan  
       Memprediksi 
No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
1 X1 50 Cukup 50 Cukup 
2 X2 50 Cukup 100 Sangat Baik 
3 X3 50 Cukup 100 Sangat Baik 
4 X4 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
5 X5 50 Cukup 50 Cukup 
6 X6 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
7 X7 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
8 X8 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
9 X9 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
10 X10 50 Cukup 50 Cukup 
11 X11 50 Cukup 100 Sangat Baik 
12 X12 50 Cukup 100 Sangat Baik 
13 X13 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
14 X14 50 Cukup 50 Cukup 
15 X15 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
16 X16 50 Cukup 100 Sangat Baik 
17 X17 50 Cukup 100 Sangat Baik 
18 X18 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
19 X19 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
20 X20 50 Cukup 100 Sangat Baik 
21 X21 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
22 X22 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
23 X23 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
24 X24 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
25 X25 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
26 X26 50 Cukup 100 Sangat Baik 
27 X27 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
28 X28 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
29 X29 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
30 X30 50 Cukup 50 Cukup 
Jumlah 1,550 
Cukup 
2,400 
Baik Rata-rata 51,6 80 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata nilai indikator 
keterampilan mengamati pre-tes adalah 51,6 sedangkan rata-rata nilai post-tes 
adalah 80. Nilai pre-tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran 
dengan penerapan Model Pembelajaran Inkuiri yaitu 0 dan nilai pre-tes paling 
tinggi yang diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Inkuiri yaitu 100, Berdasarkan nilai rata-rata pre-tes Keterampilan 
Proses Sains Siswa tergolong pada kategori Cukup. Sedangkan nilai post-tes yang 
diperoleh sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat peningkatan 
pada nilai rata-rata, dimana nilai post-tes terendahnya yaitu 0 sedangkan nilai 
tertinggi yaitu 100. Nilai rata-rata post tes ini adalah 80 tergolong pada kategori 
Baik.  
  Tabel 4.3 Keterampilan Proses Sains Siswa dengan penerapan Model  
       Pembelajaran Inkuiri pada Indikator 3 Keterampilan  
       Mengumpulkan Informasi 
No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
1 X1 50 Cukup 100 Sangat Baik 
2 X2 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
3 X3 50 Cukup 100 Sangat Baik 
4 X4 50 Cukup 50 Cukup  
5 X5 50 Cukup 100 Sangat Baik 
6 X6 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
7 X7 50 Cukup  100 Sangat Baik 
8 X8 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
9 X9 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
10 X10 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
11 X11 50 Cukup 100 Sangat Baik 
12 X12 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
13 X13 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
14 X14 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
15 X15 50 Cukup 100 Sangat Baik 
16 X16 50 Cukup 100 Sangat Baik 
17 X17 50 Cukup 50 Cukup 
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No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
18 X18 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
19 X19 50 Cukup 100 Sangat Baik 
20 X20 50 Cukup 50 Cukup 
21 X21 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
22 X22 50 Cukup 50 Cukup 
23 X23 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
24 X24 50 Cukup 50 Cukup 
25 X25 50 Cukup 100 Sangat Baik 
26 X26 50 Cukup 100 Sangat Baik 
27 X27 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
28 X28 50 Cukup 100 Sangat Baik 
29 X29 50 Cukup 100 Sangat Baik 
30 X30 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
Jumlah 
Rata-rata 
1,550 
Cukup 
2,550 
Sangat Baik 51,6 85 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata nilai indikator keterampilan 
mengamati pre-tes adalah 51,6 sedangkan rata-rata nilai post-tes adalah 85. Nilai 
pre-tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri yaitu 0 dan nilai pre-tes paling tinggi yang diperoleh 
sebelum proses pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri 
yaitu 100, Berdasarkan nilai rata-rata pre-tes Keterampilan Proses Sains Siswa 
tergolong pada kategori Cukup. Sedangkan nilai post-tes yang diperoleh sesudah 
penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat peningkatan pada nilai rata-rata, 
dimana nilai post-testerendahnya yaitu 0 sedangkan nilai tertinggi yaitu 100. Nilai 
rata-rata post tes ini adalah 85 tergolong pada kategori Sangat Baik. 
   Tabel 4.4 Keterampilan Proses Sains Siswa dengan penerapan Model 
      Pembelajaran Inkuiri pada Indikator 4 Keterampilan 
      Mengklasifikasikan 
No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
1 X1 50 Cukup 50 Cukup 
2 X2 50 Cukup 100 Sangat Baik 
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No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
3 X3 50 Cukup  100 Sangat Baik 
4 X4 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
5 X5 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
6 X6 50 Cukup 50 Cukup 
7 X7 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
8 X8 50 Cukup 100 Sangat Baik 
9 X9 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
10 X10 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
11 X11 50 Cukup 50 Cukup 
12 X12 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
13 X13 50 Cukup 100 Sangat Baik 
14 X14 50 Cukup 100 Sangat Baik 
15 X15 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
16 X16 50 Cukup 100 Sangat Baik 
17 X17 50 Cukup 100 Sangat Baik 
18 X18 50 Cukup 100 Sangat Baik 
19 X19 50 Cukup  100 Sangat Baik 
20 X20 50 Cukup 50 Cukup 
21 X21 50 Cukup 100 Sangat Baik 
22 X22 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
23 X23 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
24 X24 50 Cukup 50 Cukup 
25 X25 50 Cukup 100 Sangat Baik 
26 X26 50 Cukup 100 Sangat Baik 
27 X27 50 Cukup 100 Sangat Baik 
28 X28 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
29 X29 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
30 X30 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
Jumlah 1,400 
Cukup  
2,550 
Sangat Baik Rata-rata 46,6 85 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata nilai indikator 
keterampilan mengamati pre-tes adalah 46,6 sedangkan rata-rata nilai post-tes 
adalah 85. Nilai pre-tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran 
dengan penerapan Model Pembelajaran Inkuiri yaitu 0 dan nilai pre-tes paling 
tinggi yang diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan menerapkan Model 
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Pembelajaran Inkuiri yaitu 100, Berdasarkan nilai rata-rata pre-tes Keterampilan 
Proses Sains Siswa tergolong pada kategori Cukup. Sedangkan nilai post-tes yang 
diperoleh sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat peningkatan 
pada nilai rata-rata, dimana nilai post-tes terendahnya yaitu 0 sedangkan nilai 
tertinggi yaitu 100. Nilai rata-rata post tes ini adalah 85 tergolong pada kategori 
Sangat Baik. 
   Tabel 4.5 Keterampilan Proses Sains Siswadengan penerapan Model 
       Pembelajaran Inkuiri pada Indikator 5 Keterampilan  
       Menyimpulkan 
No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
1 X1 50 Cukup  100 Sangat Baik 
2 X2 50 Cukup 50 Cukup 
3 X3 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
4 X4 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
5 X5 50 Cukup 100 Sangat Baik 
6 X6 50 Cukup 50 Cukup 
7 X7 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
8 X8 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
9 X9 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
10 X10 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
11 X11 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
12 X12 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
13 X13 50 Cukup 100 Sangat Baik 
14 X14 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
15 X15 50 Cukup 100 Sangat Baik 
16 X16 50 Cukup 100 Sangat Baik 
17 X17 0 Sangat Kurang 0 Sangat Kurang 
18 X18 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
19 X19 0 Sangat Kurang 100 Sangat Baik 
20 X20 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
21 X21 50 Cukup 100 Sangat Baik 
22 X22 50 Cukup 100 Sangat Baik 
23 X23 50 Cukup 50 Cukup 
24 X24 50 Cukup 50 Cukup 
25 X25 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
26 X26 100 Sangat Baik 100 Sangat Baik 
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No Sampel Pre-tes Kategori Post-tes Kategori 
27 X27 50 Cukup 100 Sangat Baik 
28 X28 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
29 X29 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
30 X30 0 Sangat Kurang 50 Cukup 
Jumlah 1,200 
Cukup 
2,400 
Baik 
Rata-rata 40 80 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata nilai indikator keterampilan 
mengamati pre-tes adalah 40 sedangkan rata-rata nilai post-tes adalah 80. Nilai 
pre-tes yang rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran dengan penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri yaitu 0 dan nilai pre-tes paling tinggi yang diperoleh 
sebelum proses pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri 
yaitu 100, Berdasarkan nilai rata-rata pre-tes Keterampilan Proses Sains Siswa 
tergolong pada kategori Cukup. Sedangkan nilai post-tes yang diperoleh sesudah 
penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terdapat peningkatan pada nilai rata-rata, 
dimana nilai post-tes terendahnya yaitu 0 sedangkan nilai tertinggi yaitu 100. 
Nilai rata-rata post tes ini adalah 80 tergolong pada kategori Baik.  
Berdasarkan kelima tabel indikator Keterampilan Proses Sains Siswa di atas 
terdapat peningkatan pada nilai rata-rata Post-tes pada setiap indikator, hal ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan 
keterampilan proses sains. Adapun nilai rata-rata Keterampilan Proses Sains 
Siswa pada kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh dapat dilihat pada Gambar 4.1 
50 
 
 
Gambar 4.1 Grafik perbandingan nilai rata-rata pre-tes dan post-tes 
 keterampilan proses sains siswa 
 Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 
siswa setelah dibelajarkan dengan menggunakan model inkuiri pada tema selalu 
berhemat energi mengalami peningkatan. Keterampilan Mengamati nilai rata-rata 
Pre-tes 48,3 dan nilai rata-rata Post-tes 78,3. Keterampilan Memprediksi nilai 
rata-rata Pre-tes 51,6 dan nilai rata-rata Post-tes 80. Keterampilan Mengumpulkan 
Informasi nilai rata-rata Pre-tes 51,6 dan nilai rata-rata Post-tes 85. Keterampilan 
Mengklasifikasikan nilai rata-rata Pre-tes 46,6 dan nilai rata-rata Post-tes 85. 
Keterampilan Menyimpulkan nilai rata-rata Pre-tes 40 dan nilai rata-rata Post-tes 
80. Selanjutnya data nilai pre-tes dan data nilai post-tes tersebut dianalisis 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikat 0,05. Hasil analisis data dengan 
menggunakan uji-t dapat dilihat pada tabel 4.6 
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   Tabel 4.6 Analisis Keterampilan Proses Sains Data Menggunakan Uji-t 
Nilai Rata-rata Gain Db Taraf Signifikan thitung ttabel 
Pre Test 48 33,33 0,05 29 4,76 1,69 
Post Test 81 
Hipotesis : 
Thitung ˃ ttabel yaitu 4,76 ˃ 1,69 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 
Sumber : Hasil Peneliian 2018 
 
Berdasarkan perhitungan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,76 pada 
taraf signifikan ttabel = 1,69. Hasil ini menunjukkan thitung> ttabel, sehingga H0 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan Keterampilan Proses 
Sains Siswa pada kelas IV dengan penerapan Model Inkuiri (Ha diterima).  
2. Angket Respon Siswa yang dibelajarkan dengan penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri 
Angket Respon siswa dilakukan dengan memberikan angket kepada 
siswa yang berisi sepuluh pernyataan, Hasil penyebaran angket yang dibagikan 
pada siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Inkuiri. Persentase angket respon siswa dalam pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Inkuiri pada tema selalu berhemat energi di kelas IV MIS 
Lamgugob Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Persentase Data Angket Respons Siswa 
No Indkator 
Persentase 
pernyataan  
Rata-
rata 
Kategori 
+ - 
1 
Adanya kegiatan yang 
menarik dalam pembelajaran 
89 88 88 
Baik Sekali 
2 
Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
92 89 90 
Baik Sekali 
3 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
91 88 89 
Baik Sekali 
4 
Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
83 81 82 
Baik 
5 
Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif 
88 84 86 
Baik Sekali 
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Rata – Rata 87 Baik Sekali 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas rata-rata respon belajar siswa dalam 
pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri pada tema selalu 
berhemat energi dapat dikategorikan Baik Sekali. Rata-rata nilai setiap pernyataan 
respon belajar siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri pada kelas 
IV MIS Lamgugob Banda Aceh, dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Grafik Angket Respons Siswa yang dibelajarkan dengan 
 menggunakan Model Inkuiri 
Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa, nilai rata rata indikator 
angket respon belajar siswa tergolong ke dalam katagori baik sekali. indikator 1 
yaitu adanya kegiatan yang menarik dalam  belajar dengan rata rata 88, indikator 
2 yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan nilai rata rata 90, 
indikator 3 yaitu adanya penghargaan dalam belajar dengan nilai rata rata 89, 
indikator 4 yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan nilai 82, dan 
indikator 5 yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif dengan nilai 86. 
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Indikator 1 
Indikator 2 
Indikator 3 
Indikator 4 
Indikator 5 
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B. Pembahasan 
1. Analisis Keterampilan Proses Sains siswa yang dibelajarkan 
dengan penerapan Model Inkuiri 
Keterampilan Proses Sains Siswa kelas IVa MIS Lamgugob Banda 
Aceh menunjukkan bahwa dengan Model Pembelajaran Inkuiri pada tema selalu 
berhemat energi mengalami peningkatan sebagaimana yang tercantum pada tabel 
4.1. dimana rata-raata nilai belajar siswa dengan penerapan Model Inkuiri pada 
tema selalu berhemat energi tergolong pada kategori Sangat Baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan Model Inkuiri dapat Meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Siswa senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Juhji1 yang 
menyebutkan bahwa Pendekatan Model Inkuiri dapat meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Siswa dibandingkan dengan belajar yang tidak menggunakan model 
pembelajaran. 
Berdasarkan analisis penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
antara nilai pre-test dengan nilai post-test pada setiap indikator, Indikator yang 
memiliki nilai paling tinggi terdapat pada indikator 4 yaitu Keterampilan 
Mengklasifikasikan dengan rata-rata nilai pre-tes 46,6 dan  post-tes 85 kategori 
pada indikator ini tergolong Sangat Baik, hal ini disebabkan karena siswa 
berperan aktif tentang masalah yang akan diselesaikan dengan penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri sehingga siswa dapat meningkatan keterampilan Proses 
Sains. 
____________ 
 
1
Juhji “Peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui pendekatan inkuiri 
terbimbing..., h. 74 
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Keterampilan Mengamati nilai rata-rata Pre-tes 48,3 dan nilai rata-rata 
Post-tes 78,3 tergolong kategori baik. Pada Keterampilan Memprediksi nilai rata-
rata Pre-tes 51,6 dan nilai rata-rata Post-tes 80 tergolong kategori baik. Pada 
Keterampilan Mengumpulkan Informasi nilai rata-rata Pre-tes 51,6 dan nilai rata-
rata Post-tes 85 tergolong kategori sangat baik. Pada Keterampilan 
Mengklasifikasikan nilai rata-rata Pre-tes 46,6 dan nilai rata-rata Post-tes 85 
tergolong kategori sangat baik. Pada Keterampilan Menyimpulkan nilai rata-rata 
Pre-tes 40 dan nilai rata-rata Post-tes 80 tergolong kategori baik. Dari analisis 
nilai rata-rata perindikator terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa 
yang dibelajarkan dengan model inkuiri. 
Analisis data menggunakan uji-t juga menunjukkan bahwa nilai thitung 
lebih tinggi dari ttabel, (thitung= 4,76 dan ttabel= 1,69 pada taraf signifikan 0,05 
dengan derajat kebebasan 29) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
dapat diartikan bahwa penerapan Model Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa pada tema selalu berhemat enegi. Model Inkuiri 
juga sangat cocok diterapkan karena pembelajaran ini memberikan kesempatan 
siswa untuk terlibat langsung dalam menyelidiki dan mengamati sehingga 
akhirnya berdampak pada meningkatnya Keterampilan Proses Sains Siswa.  
2. Analisis Hasil Angket Respon Siswa yang dibelajarkan dengan 
penerapan Model Inkuiri 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan Model 
Inkuiri mampu menarik minat dan motivasi belajar siswa kelas IVA MIS 
Lamgugob Banda Aceh. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.7, dimana rata-rata 
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persentase hasil dari sebaran angket yang diisi siswa pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan Model Inkuiri pada tema selalu berhemat energi tergolong 
kategori Baik Sekali.  
Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada indikator 2 dan 
3.Indikator 2 yaitu adanya dorongan dan kebetuhuan nilai 90 kondisi ini di 
sebabkan karena dorongan serta sarana dan prasarana yang 
mendukung.Sedangkan Indikator 3 yaitu adanya penghargaan dalam belajar nilai 
89. Kondisi ini di sebabkan karena kelompok yang hasil kerja terbaik akan di 
berikan nilai yang terbaik, pujian dan hadiah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka setiap guru seharusnya mampu 
memilih dan menyesuaikan model pembelajaran serta cara yang ingin di terapkan 
di dalam kelas untuk menarik minat motivasi serta keinginan belajar siswa, namun 
untuk mengetahui respon belajar siswa sebaiknya di lakukan observasi dengan 
menggunakan lembar observasi yang di isi oleh abserveri dengan menggunakan 
lembar angket, siswa lebih cendrung memberikan penilain yang positif terhadap 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penerapan model 
pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains dan respon siswa pada 
kelas IV di MIS Lamgugob Banda Aceh, dapat di ambil kesimpulan dan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Keterampilan proses sains siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran inkuiri di kelas IV MIS 
Lamgugob mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan 
menganalisis data menggunakan uji t pada taraf ɑ= 0,05 dengan derajat 
kebebasan 29 dari tabel distribusi, diproleh hasil ttabel = 1,69 sedangkan 
thitumg = 4,76 sehingga thitung≥ ttabel 
2. Respon belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada materi sifat-sifat cahaya 
di kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh termasuk kategori baik sekali. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari peneliian ini maka penulis 
mengemukakan beberapa saran yaitu : 
1. Guru-guru bidang studi hendaknya dapat memilih model pembelajaran 
inkuiri pada tema selalu berhemat energi sebagai salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam usaha untuk meningkatkan 
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keterampilan proses sains siswa khususnya pada tema selalu berhemat 
energi. 
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan 
manajemen waktu dalam proses berlangsungnya pembelajaran 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda unuk 
meningkatkan respon belajar siswa. 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIS Lamgugob 
Kelas / Semester  :  IV 
Tema 2  :  Selalu Berhemat Energi 
Sub Tema 1   :  Macam-macam Sumber Energi 
Pembelajaran  :  6 
Alokasi Waktu  :  1 x Pertemuan 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
 IPA 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan 
mendeskripsikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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3.7 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
 Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dan teks laporan hasil pengamatan tentang 
gaya, gerak, energi panas, bunyi dan cahaya dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. 
3.2 Mengamati, mengolah dan menyajikan teks laporan hasil 
pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis memilah dan memilih 
kosa kata baku 
C. Indikator 
 IPA 
3.6.1 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya. 
3.6.2 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan. 
4.6.1 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya 
matahari bagi kehidupan manusia. 
 Bahasa Indonesia 
3.1.1 Membuat teks laporan tentang cahaya secara tertulis dalam 
bahasaIndonesia dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
3.1.2 menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang sifat-sifat 
cahaya 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, siswa dapat memahami sifat-sifat cahaya 
2. Melalui pengamatan siswa dapat mengklasifikasikan sifat-sifat 
cahaya 
3. Siswa dapat membuat teks laporan tentang cahaya secara tertulis 
dalam bahasa Indonesia dengan memilih dan memilah kosakata 
baku, melalui penjelasan dari gurudengan seksama. 
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4. Siswa dapat menyimpulkan teks laporan tentang cahaya secara 
tertulis dalam bahasa Indonesia dengan memilih dan memilah 
kosakata baku, melalui teks laporan yang telah dibuat, dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Selalu Berhemat Energi 
F. MetodePembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Inkuiri. 
2. Metode Pembelajaran  : ceramah, diskusi, tanya jawab, 
                  Penugasan dan kelompok. 
G. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat: 
a. Gambar 
b. Teks bacaan 
c. LKPD 
2. Bahan: 
a. Cermin 
b. Senter 
c. Botol bening 
d. Pensil 
e. Air  
f. Lilin 
g. Gelas 
h. Kardus 
3. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Guru Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013). 
2. Buku Siswa Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
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H. Langkah-LangkahPembelajaran 
KegiatanPendahuluan Waktu 
Orientasi 
 Guru memberikan salam 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru menyuruh siswa memimpin do’a 
 Guru menanyakan kabar siswa 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
Apersepsi 
 Mengkaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman awal peserta didik 
dengan materi 
- Pada saat bangun tidur pernahkan anak-anak ibu melihat 
cahaya matahari yang masuk kedalam kamar? 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
sifat-sifat cahaya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru memberikan soal Pre-Test kepada siswa 
 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
-membagikan siswa kelompok, setiap kelompok 
beranggota 5 atau 6 siswa 
5 Menit 
Kegiatan Inti 
Sintak Model 
Pembelajaraninkuiri 
KegiatanPembelajaran Waktu 
Fase 1 
Orientasi siswa kepada 
masalah 
 Memunculkan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari sebelum 
memulai pembelajaran. 
1. pernahkah kalian melihat 
5 Menit 
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mobil yang memiliki kaca 
jendela yang gelap dengan 
mobil yang memiliki kaca 
jendela yang bening,  
2. apakah kalian dapat melihat 
isi mobil di kaca yang gelap? 
3. Bagaimana dengan kaca yang 
bening? 
 Memunculkan permasalahan 
pada kelompok 
1. apakah yang kalian ketahui 
tentang cahaya ? 
2. Bagaimana peranan cahaya 
bagi kehidupan bumi 
3. Apakah semua cahaya dapat 
merambat lurus? 
4. Benda apa saja yang dapat di 
tembus oleh cahaya? 
Fase 2 
Membuat hipotesis 
 Siswa membuat jawaban 
sementara terhadap setiap 
permasalahan yang di 
munculkan 
Fase 3 
Merancang percobaan 
 Merancang agar melakukan 
sebuah percobaan dari setiap 
pertayaan yang diajukan, 
dibuktikan kebenaran atas 
jawaban siswa. 
1. Guru membagikan alat dan 
bahan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan 
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2. Sebelum melakukan 
percobaan, guru membagikan 
LKPD pada setiap kelompok 
3. Siswa mengikuti instruksi 
yang diberikan guru sebelum 
melakukan percobaan 
4. Guru membagikan teks 
bacaan tentang sifat-sifat 
cahaya 
Fase 4 
Melakukan Percobaan 
untuk memproleh 
informasi 
 Melakukan percobaan dari 
setiap pertayaan yang diajukan, 
dengan dibuktikan kebenaran 
atas jawaban siswa. 
 Siswa mengikuti instruksi yang 
diberikan guru sebelum 
melakukan percobaan 
 Guru membimbing siswa 
melakukan percobaan 
 Siswa melakukan percobaan 
dengan teman kelompok, agar 
membuktikan jawaban dari 
setiap pertayaan 
Fase 5 
Mengumpulkan dan 
menganalisis data 
 Mengumpulkan hasil percobaan 
yang sudah dilakukan. 
 Siswa menuliskan hasil 
percobaan pada LKPD 
 Siswa dalam kelompok 
membaca bahan bacaan untuk 
membantu dalam mengisi 
LKPD 
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Fase 6 
Kesimpulan 
 Setiap siswa menunjuk 2 teman 
kelompok ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil 
percobaan yang sudah 
dilakukan. 
 Kelompok yang lain 
mendengarkan setiap penjelasan 
dari hasil percobaan pada setiap 
kelompok 
 Siswa memberikan kesimpulan 
dari percobaan yang dilakukan. 
 
Kegiatan Penutup Waktu 
Penutup  Siswa membuat kesimpulan 
dari proses belajar mengajar. 
1. guru meminta siswa untuk 
memberikan kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran 
2. guru memberikan penguatan 
kepada siswa atas materi 
3. guru membagikan post-test 
4. guru menyampaikan pesan 
moral kepada siswa 
5. guru meminta salah satu siswa 
memimpin do’a 
6. salam penutup 
5 Menit 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian sikap siswa 
Beri tanda (√) pada kolom dibawah ini sesuai dengan penilaian 
terhadapsiswa 
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No Nama siswa Perubahan sikap 
Teliti Cermat Tanggung 
jawab 
Percaya 
diri 
B
T 
M
T 
M
B 
B
T 
B
T 
M
B 
B
T 
M
T 
M
B 
B
T 
M
T 
M
B 
1.              
2.              
3.              
4.              
 
Keterangan : 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
2. Penilaian Pengetahuan 
Kriteria 4 
Sangat baik 
3 
Baik 
2 
Cukup 
1 
Perlu  
Bimbingan 
Pengetahuan  Siswa mampu 
memahami 
sifat-sifat 
cahaya dan 
membedakann
ya secara 
sistematis, 
jelas dan 
Siswa mampu 
memahami 
sifat-sifat 
cahaya dan 
membedakann
ya secara 
umum 
sistematis, 
Siswa mampu 
memahami 
sifat-sifat 
cahaya dan 
membedakann
ya  tetapi tidak 
jelas dan tidak 
benar. 
Tidak mampu, 
memahami 
sifat-sifat 
cahaya dan 
membedakann
ya 
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benar jelas dan benar 
 
Mengetahui 
Guru Kelas, 
 
( ................................ ) 
Nip. 
 Banda Aceh,       2018 
Peneliti 
 
Lia Dikana 
Nim. 140209006 
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Lampiran 5 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sifat-Sifat Cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
 
3.6.1 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya 
4.6.1 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan 
4.6.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya matahari 
bagi kehidupan manusia 
 
 
 
Nama        : 
Kelas        : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
A. Kompetensi Dasar (KD) 
A. Indikator 
Kegiatan 1 
Orientasi Kepada Masalah 
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1. Apakah kalian dapat melihat isi mobil di kaca yang gelap dan bagaimana 
di kaca yang bening? 
2. Apakah semua cahaya dapat merambat lurus? 
3. Apakah semua cahaya dapat menembus benda bening? 
4. Benda-benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya? 
5. Apakah  yang terjadi jika sebuah pensil dimasukkan kedalam sebuah 
gelas yang berisikan air? 
6. Apakah semua benda dapat dipantulkan? 
7. Coba sebutkan contoh cahaya yang dapat diuraikan? 
 
 
 
1. Buatlah jawaban sementara atas pertayaan yang dimunculkan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediakan alat dan bahan berikut ini: 
Kegiatan 2 
Membuat Hipotesis 
 
Kegiatan 3 
Merancang dan Melakukan Percobaan 
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1. Senter 
2. Karton 3 lembar dipotong dengan ukuran yang sama 
 
 Langkah kerja : 
1. Tegakkan karton yang sudah dilubangi secara sejajar 
2. Beri nama masing-masing karton, yaitu A, B dan C dengan spidol 
3. Nyalakan senter dari karton C, apakah nyala senter terlihat? 
4. Geser karton A sedikit kearah kiri ,kemudian lakukan langkah 3? 
 
 
 
Petunjuk: 
1. Awali dengan membaca basmalah 
2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang tersedia 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia  
4. Ikutilah intruksi pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini! 
5. Keluarkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan 
 
 
 
1. Dari percobaan diatas bersama teman kelompokmu coba tuliskan hasil dari 
percobaaan dan pengamatan yang telah kalian lakukan  
Kegiatan 4 
Merancang Penelitian 
 
Kegiatan 5 
Mengumpulkan dan menganalisis Data 
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1. Dari kegiatan tahap 1 2 3 dan 4 yang telah kalian lakukan. Buatlah 
kesimpulan dari percobaan yang kalian diskusikan tadi bersama-sama 
dengan kelompok masing-masing? 
 
 
 
  
 
Kegiatan 6 
Membuat Kesimpulan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sifat-Sifat Cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
 
3.6.1 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya 
4.6.1 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan 
4.6.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya matahari 
bagi kehidupan manusia 
 
 
 
Nama        : 
Kelas        : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
A. Kompetensi Dasar (KD) 
A. Indikator 
Kegiatan 1 
Orientasi Kepada Masalah 
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1. Apakah kalian dapat melihat isi mobil di kaca yang gelap dan bagaimana 
di kaca yang bening? 
2. Apakah semua cahaya dapat merambat lurus? 
3. Apakah semua cahaya dapat menembus benda bening? 
4. Benda-benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya? 
5. Apakah  yang terjadi jika sebuah pensil dimasukkan kedalam sebuah gelas 
yang berisikan air? 
6. Apakah semua benda dapat dipantulkan? 
7. Coba sebutkan contoh cahaya yang dapat diuraikan? 
 
 
 
1. Buatlah jawaban sementara atas pertayaan yang dimunculkan? 
 
 
 
 
 
 
 
Sediakan alat dan bahan berikut ini: 
Kegiatan 3 
Merancang dan Melakukan Percobaan 
Kegiatan 2 
Membuat Hipotesis 
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1. Senter 
2. Gelas 
 
 Langkah kerja : 
1. Ambil sebuah gelas 
2. Arahkan senter pada gelas tersebut. 
3. Lihatlah cahaya pada gelas tersebut, apakah cahaya menembus gelas 
tersebut ? 
 
 
Petunjuk: 
1. Awali dengan membaca basmalah 
2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang tersedia 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia  
4. Ikutilah intruksi pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini! 
5. Keluarkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan 
 
 
 
1. Dari percobaan diatas bersama teman kelompokmu coba tuliskan hasil dari 
percobaaan dan pengamatan yang telah kalian lakukan  
Kegiatan 4 
Merancang Penelitian 
 
Kegiatan 5 
Mengumpulkan dan menganalisis Data 
 
79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dari kegiatan tahap 1 2 3 dan 4 yang telah kalian lakukan. Buatlah 
kesimpulan dari percobaan yang kalian diskusikan tadi bersama-sama 
dengan kelompok masing-masing? 
 
 
 
  
 
Kegiatan 6 
Membuat Kesimpulan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sifat-Sifat Cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
 
3.6.1 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya 
4.6.1 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan 
4.6.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya matahari 
bagi kehidupan manusia 
 
 
 
Nama        : 
Kelas        : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
A. Kompetensi Dasar (KD) 
A. Indikator 
Kegiatan 1 
Orientasi Kepada Masalah 
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1. Apakah kalian dapat melihat isi mobil di kaca yang gelap dan bagaimana 
di kaca yang bening? 
2. Apakah semua cahaya dapat merambat lurus? 
3. Apakah semua cahaya dapat menembus benda bening? 
4. Benda-benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya? 
5. Apakah  yang terjadi jika sebuah pensil dimasukkan kedalam sebuah gelas 
yang berisikan air? 
6. Apakah semua benda dapat dipantulkan? 
7. Coba sebutkan contoh cahaya yang dapat diuraikan? 
 
 
 
2. Buatlah jawaban sementara atas pertayaan yang dimunculkan? 
 
 
 
 
 
 
 
Sediakan alat dan bahan berikut ini: 
1. Cermin 
Kegiatan 3 
MerancangdanMelakukanPercobaan 
Kegiatan 2 
Membuat Hipotesis 
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 Langkah kerja : 
1. Tunjuklah satu anggota kelompokmu berdiri di cermin yang sudah 
disediakan 
2. Lalu lihatlah bagaimana bayangan temanmu apabila berada didepan 
cermin, apakah bayangan cermin tampak seperti aslinya? 
 
 
 
Petunjuk: 
1. Awali dengan membaca basmalah 
2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang tersedia 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia  
4. Ikutilah intruksi pada setiap kegiatan yang ada dibawah ini! 
5. Keluarkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan 
 
 
 
1. Dari percobaan diatas bersama teman kelompokmu coba tuliskan hasil dari 
percobaaan dan pengamatan yang telah kalian lakukan  
 
Kegiatan 5 
Mengumpulkan dan menganalisis Data 
 
 
Kegiatan 4 
Merancang Penelitian 
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1. Dari kegiatan tahap 1 2 3 dan 4 yang telah kalian lakukan. Buatlah 
kesimpulan dari percobaan yang kalian diskusikan tadi bersama-sama 
dengan kelompok masing-masing? 
 
 
 
 
  
Kegiatan 6 
Membuat Kesimpulan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sifat-Sifat Cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
 
3.6.2 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya 
4.6.1 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan 
4.6.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya matahari 
bagi kehidupan manusia 
 
 
Nama        : 
Kelas        : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
A. Kompetensi Dasar (KD) 
A. Indikator 
Kegiatan 1 
Orientasi Kepada Masalah 
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1. Apakah kalian dapat melihat isi mobil di kaca yang gelap dan bagaimana 
di kaca yang bening? 
2. Apakah semua cahaya dapat merambat lurus? 
3. Apakah semua cahaya dapat menembus benda bening? 
4. Benda-benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya? 
5. Apakah  yang terjadi jika sebuah pensil dimasukkan kedalam sebuah gelas 
yang berisikan air? 
6. Apakah semua benda dapat dipantulkan? 
7. Coba sebutkan contoh cahaya yang dapat diuraikan? 
 
 
 
1. Buatlah jawaban sementara atas pertayaan yang dimunculkan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediakan alat dan bahan berikut ini: 
1. Pensil 
Kegiatan 2 
Membuat Hipotesis 
 
Kegiatan 3 
MerancangdanMelakukanPercobaan 
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2. Gelas 
3. Air 
 
 Langkah kerja : 
1. Isilah sebuah gelas dengan air 
2. Masukkan sebagian pensil kedalam air. 
3. Amati apa yang terjadi pada pensil tersebut ? 
 
 
Petunjuk: 
1. Awali dengan membaca basmalah 
2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang tersedia 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia  
4. Ikutilah intruksi pada setiap kegiatan yang ada dibawahini! 
5. Keluarkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan 
 
 
 
1. Dari percobaan diatas bersama teman kelompokmu coba tuliskan hasil dari 
percobaaan dan pengamatan yang telah kalian lakukan  
 
Kegiatan 4 
Merancang Penelitian 
 
Kegiatan 5 
Mengumpulkan dan menganalisis Data 
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1. Dari kegiatan tahap 1 2 3 dan 4 yang telah kalian lakukan. Buatlah 
kesimpulan dari percobaan yang kalian diskusikan tadi bersama-sama 
dengan kelompok masing-masing? 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sifat-Sifat Cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 6 
Membuat Kesimpulan 
 
Nama        : 
Kelas        : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
88 
 
 
 
 
 
3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan mendeskripsikan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
 
4.6.1 Melakukan pengamatan untuk mengetahui sifat-sifat cahaya 
4.6.2 Mengklasifikasikan sifat-sifat cahaya melalui pengamatan 
4.6.3 Melaporkan hasil pengamatan tentang manfaat energi cahaya matahari 
bagi kehidupan manusia 
 
 
 
1. Apakah kalian dapat melihat isi mobil di kaca yang gelap dan bagaimana 
di kaca yang bening? 
2. Apakah semua cahaya dapat merambat lurus 
3. Apakah semua cahaya dapat menembus benda bening 
4. Benda-benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya? 
5. Apakah  yang terjadi jika sebuah pensil dimasukkan kedalam sebuah gelas 
yang berisikan air? 
6. Apakah semua benda dapat dipantulkan? 
7. Coba sebutkan contoh cahaya yang dapat diuraikan? 
 
A. Kompetensi Dasar (KD) 
A. Indikator 
Kegiatan 1 
Orientasi Kepada Masalah 
 
Kegiatan 2 
Membuat Hipotesis 
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1. Buatlah jawaban sementara atas pertayaan yang dimunculkan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediakan alat dan bahan berikut ini: 
1. Sanlight. 
2. Air 
 
 Langkah kerja : 
1. Tuangkan Sanlight sedikit pada tempat yang disediakan 
2. Lalu beri air sedikit 
3.  pegang dengan tanggan  kalian, buatlah hingga berbusa dengan cara 
meniup agar menjadi balon. Lalu amati apa yang terjadi ? 
 
 
Petunjuk: 
1. Awali dengan membaca basmalah 
Kegiatan 3 
MerancangdanMelakukanPercobaan 
Kegiatan 4 
Merancang Penelitian 
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2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang tersedia 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar yang tersedia  
4. Ikutilah intruksi pada setiap kegiatan yang ada dibawahini! 
5. Keluarkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan 
 
 
1. Dari percobaan diatas bersama teman kelompokmu coba tuliskan hasil dari 
percobaaan dan pengamatan yang telah kalian lakukan  
 
 
 
 
 
1. Dari kegiatan tahap 1 2 3 dan 4 yang telah kalian lakukan. Buatlah 
kesimpulan dari percobaan yang kalian diskusikan tadi bersama-sama 
dengan kelompok masing-masing? 
 
 
 
 
Kegiatan 5 
Mengumpulkan dan menganalisis Data 
 
 
Kegiatan 6 
Membuat Kesimpulan 
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Lampiran 6 
Kisi-kisi Soal Post-Test dan Pre-test Keterampilan Proses Sains 
Nama Sekolah  : MIS Lamgugob Banda Aceh 
Kelas/Semester : VI/1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Sifat-sifat cahaya 
Indikator 
Pembelajaran 
Indikator 
Keteranpilan 
Proses Sains 
Soal Jawaban Tingkat Kesukaran 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.6.1 Melakukan 
pengamatan untuk 
mengetahui sifat-
sifat cahaya 
Keterampilan 
mengamati 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Ketika pensil dimasukan  ke dalam 
gelas yang berisi air, pensil ini di 
dalam gelas tampak patah, hal ini 
menunjukkan  sifat cahaya… 
a. Dapat dipantulkan 
b. Merambat lurus 
c. Dapat dibiaskan 
C √      
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d. Dapat diuraikan 
2. Perhatikan gambar di bawah! 
Sifat cahaya yang dapat di 
tunjukkan dari hasil percobaan 
pada gambar tersebut adalah… 
 
a. Cahaya dapat dibiaskan 
b. Cahaya merambat lurus 
c. Cahaya dapat dipantulkan 
d. Cahaya dapat menem bus 
benda bening 
B √      
Keterampilan 
memprediksi 
3. Hampir setiap hari kita berkaca di 
depan cermin. Bahkan  ketika 
hendak pergi sekolah kita selalu 
bercermin. Jadi cermin apakah 
yang biasa digunakan untuk 
berkaca? 
a. Cermin cekung cembung 
b. Cermin cembung 
c. Cermin cekung 
d. Cermin data 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√     
4. Mengapa kaca spion kendaraan 
bermotor menggunakan cermin 
cembung? 
B √      
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a. Untuk menghemat biaya 
b. Untuk mempermudah 
pengemudi fokus melihat 
benda di belakangnya 
c. Untuk memperindah 
kendaraan 
d. Untuk memperbesar bayangan 
lebih 
 
Keterampilan 
mengumpulkan 
informasi 
5. Bayangan yang dibentuk oleh 
gambar cermin datar di bawah ini 
adalah! 
 
a. jarak benda ke cermin sama 
dengan jarak bayangan ke 
cernin 
b. bayangan lebih besar dari 
benda aslinya 
c. bayangan lebih kecil dari 
benda aslinya 
d. bayangan lebih nyata dari 
benda aslinyaSalah 
A √      
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6. Salah satu peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
menunjukkan adanya dispense 
(penguraian) cahaya yaitu… 
a. Elang dapat melihat ikan di air 
b. Bayangan pada cermin 
c. Pensil dalam air terlihat patah 
d. Pelangi 
D 
 
 
 
 
 
 
 
√     
3.6.2 Mengkla- 
Sikasikan sifat-sifat 
cahaya melalui 
pengamatan 
Keterampilan 
Mengklasifikas
ikan 
7. Cahaya yang memiliki sifat di 
bawah ini, kecuali.. 
a. Cahaya merambat lurus 
b. Cahaya dapat dibiaskan 
c. Cahaya dapat diubah 
d. Cahaya dapat dipantulkan 
C 
 
 
 √ 
 
    
 8. Salah satu peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
menunjukkan bahwa sifat cahaya 
merambat lurus adalah 
a. Memantulkan cahaya pada 
cermin 
b. Arah rambatan cahaya pada 
senter 
c. Cahaya menembus benda 
bening 
d. Terbentuknya pelangi pada 
saat hujan 
B  √ 
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Keterampilan 
menyimpulkan 
9. Apabila kertas bening dapat 
menembus cahaya senter 
sedangkan batu tidak dapat di 
tembus oleh cahaya senter, maka 
contoh dari cahaya yang dapat 
ditembus oleh senter adalah. 
a. Karton hitam 
b. Sandal swallow 
c. Gelas bening 
d. Kuali 
B   √    
10. Cermin cembung biasanya 
digunakan untuk kaca spion pada 
mobil dansepeda motor sifat 
bayangan di bentuk cermin 
cembung adalah.. 
a. Nyata, terbalik dan sama besar 
b. Nyata, tegak dan diperkecil 
c. Nyata, terbalik dan diperbesar 
d. Nyata, tegak dan diperkecil 
D    √   
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Lampiran 7 
Kisi-Kisi Lembar Angket Respon  
 
No Indikator 
No. Pernyataan 
Jumlah 
pernyataan Positif Negatif 
1. 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam pembelajaran  
   
2. 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam kelas  
   
3. 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
   
4. 
Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
   
5. 
Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif  
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Lampiran 8 
Lembar Angket Respon Siswa tentang Penerapan Model  
Inkuiri terhadap Keterampilan Proses Sains pada  
Kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh 
 
Nama Sekolah : MIS Lamgugob Banda Aceh 
Sub tema  : Selalu Berhemat Energi  
Nama murid  :  
Kelas/semester  : IV/1 
Hari/tanggal   :  
A. Petunjuk  
 Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan masing-masing tanpa 
dipengaruhi oleh siapapun.  
 Keterangan:  
 SS : (Tangat Setuju),  
 S  : (Setuju) 
 TS : (Tidak Setuju) 
 STS : (Sangat Tidak Setuju) 
 
B. Pertanyaan  
No Pertayaan SS S TS STS 
1 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
saya lebih tertarik dalam belajar tentang 
sifat-sifa tcahaya 
    
2 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
membuat saya kurang tertarik dalam 
belajar materi sifat-sifat cahaya 
    
3 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
membuat suasana belajar di dalam kelas 
menjadi menyenangkan 
    
4 Pembelajaran menggunakan model inkuiri 
tidak dapat memudahkan saya dalam 
memahami materi sifat-sifat cahaya 
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5 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
motivasi saya untuk belajar semakin 
meningkat 
    
6 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
saya merasa tidak senang apabila guru 
memuji keberhasilan saya dalam menjawab 
pertayaan didepan teman saya 
    
7 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
dapat meningkatkan hasil belajar saya 
    
8 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
membuat suasana belajar didalam kelas 
membosankan 
    
9 Saya merasa dari awal pembelajaran, sudah 
tertarik dengan model pembelajaraninkuiri 
    
10 Pembelajaran menerapkan model inkuiri 
tidak dapat meningkatkan semangat belajar 
saya 
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Lampiran 9 
 
Analisis Data Persentase Angket Respon Belajar Siswa Kelas IV MIS 
Lamgugob Banda Aceh 
 
Indik
ator 
No Skor Total % Rata-Rata Kategori 
Peryataan SS S TS STS Skor Indikator 
1 1 7 13 0 0 107 89  
88 
Baik 
Sekali 
2(-) 0 0 14 16 106 88 
2 3 21 9 0 0 111 92 90 Baik 
Sekali 
4(-) 0 0 13 17 107 89 
3 5 20 10 0 0 110 91 89 Baik 
Sekali 
6(-) 0 0 14 16 106 88 
4 7 10 20 0 0 100 83 82 Baik 
8(-) 0 0 22 8 98 81 
5 9 16 14 0 0 106 88 86 Baik 
Sekali 
10(-) 0 0 19 11 101 84 
Rata-rata 87 Baik 
sekali 
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Lampiran 10 
Lampiran 
1) Jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
= 4 x Jumlah responden 
= 4 x 30 
= 120 (SS) 
2) Jumlah skor rendah 
 = 4 x jumlah responden 
= 1 x 30 
= 120 (STS) 
1. Item No.1 
a. Sangat Setuju  (SS) 17 orang  : 17 x 4 = 68 
b. Setuju (S) 13 orang   : 13 x 3 = 39 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 107 
             
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   =  89% 
2. Item No.2 (Negatif) 
a. Sangat Setuju  (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang    : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang  : 14 x 3 = 42 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 16 orang : 16 x 4 = 64 
Jumlah = 106 
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x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   =  88% 
3. Item No.3 
a. Sangat Setuju (SS) 21 orang  : 21 x 4 = 84 
b. Setuju (S) 9 orang    : 9 x 3 = 27 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 111 
 
             
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   =  92% 
 
4. Item No.4 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang    : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 13 orang  : 13 x 3 = 39 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 17 orang : 17 x 4  = 68 
Jumlah = 107 
             
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   =  89% 
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5. Item No.5 
a. Sangat Setuju (SS) 18 orang  : 20 x 4 = 80 
b. Setuju (S) 12 orang   : 10 x 3 = 30 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 110 
            
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   =  91% 
6. Item No.6 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang    : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang  : 14 x 3 = 42 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 16 orang : 16 x 4 = 64 
Jumlah = 106 
             
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   = 88 % 
7. Item No.7 
a. Sangat Setuju (SS) 10 orang  : 10 x 4 = 40 
b. Setuju (S) 20 orang   : 20 x 3 = 60 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 100 
            
         
                        
x 100 
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   = 
   
   
 x 100 
   =83  % 
8. Item No.8 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang    : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 22 orang  : 22 x 3 = 66 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 8 orang :8 x 4 = 32 
Jumlah = 98 
             
         
                        
x 100 
   = 
  
   
 x 100 
   = 81 % 
9. Item No.9 
a. Sangat Setuju (SS) 16 orang  : 16 x 4 = 64 
b. Setuju (S) 14 orang   : 24 x 3 = 42 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 106 
             
         
                        
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   = 88 % 
10. Item No.10 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang    : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 19 orang  : 19 x 3 = 57 
106 
 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 11 orang : 11 x 4 = 44 
Jumlah = 101 
             
          
                         
x 100 
   = 
   
   
 x 100 
   = 84 % 
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Lampiran 11 
Analisis N-Gain dan Uji-t Keterampilan Proses Sains Siswa 
 
No KodeSis
wa 
Nilai 
pre-test 
Nilai 
post-test 
N-Gain Gain (d) D
2 
1 X1 50 80 0,6 30 900 
2 X2 60 90 0,75 30 900 
3 X3 70 100 1 30 900 
4 X4 40 70 0,75 30 900 
5 X5 60 80 0,5 20 400 
6 X6 40 70 0,75 30 900 
7 X7 50 100 1 50 2,500 
8 X8 40 80 0,66 40 1,600 
9 X9 50 70 0,4 20 400 
10 X10 40 70 0,75 30 900 
11 X11 50 80 0,6 30 900 
12 X12 60 100 1 40 1,600 
13 X13 40 90 0,83 50 2,500 
14 X14 50 80 0,6 30 900 
15 X15 40 100 1 60 3,600 
16 X16 60 100 1 40 1,600 
17 X17 30 60 0,42 30 900 
18 X18 50 90 0,8 40 1,600 
19 X19 50 100 1 50 2,500 
20 X20 60 70 0,25 10 100 
21 X21 50 90 1 40 1,600 
22 X22 60 70 0,25 10 100 
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23 X23 30 60 0,42 30 900 
24 X24 60 70 0,25 10 100 
25 X25 60 90 0,75 30 900 
26 X26 50 80 0,6 30 900 
27 X27 20 60 0,5 40 1,600 
28 X28 50 90 1 40 1,600 
29 X29 50 90 0,8 40 1,600 
30 X30 20 60 0,5 40 1,600 
Jumlah 1440 2440 20.73 1000 37,400 
Rata-rata 48 81 0,69 33,33 1,24 
Sumber :Hasil Pengolahan Data 2018 
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Lampiran 12 
Keterangan : 
a. Menentukan N-Gain 
(N-Gain) =
                        
                               
(N-Gain) =
     
       
 = 
  
   
= 0,6 
b. Menetukan Gain (d) 
(Gain (d)) =               - skor Pre Test 
= 80 – 50 
= 30 
c. Menentukan d2 
(Gain (d)) = 30 x 30 
= 900 
 Perhitungan untuk uji t adalah sebagai berikut pada taraf signifikan ɑ 0.05.  
    
  
 
 
   
    
  
 
         
 Ʃ x2d = Ʃd2  –  
    
 
 
  = 37, 400 – 
       
  
 
=
37,400–          
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=37400 -–
     
  
 
 =37400 – 1,1 
= 
37,39 
     
  
      
       
 
     
     
      
         
 
     
     
     
   
 
     
     
     
 
      4,76 
untuk membandingkan thitung dan ttabel maka perlu dicari terlebih dahulu 
derajat kebebasan (d.b) dengan menggunakan rumus 
d.b  = (n-1) 
= (30-1) 
= 29 
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Lampiran 13 
         Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) Pr 
df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 14 
 
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 
 
 
Eg 
         Gambar 1 Siswa mengerjakan soal pre test           Gambar 2 membimbing siswa mengerjakan LKPD 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Membimbing Siswa melakukan Percobaan    Gambar 4 Guru menjelaskan Materi 
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Lampiran 15 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
 Nama     : Lia Dikana 
 Tempat / Tanggal Lahir : Lawe Pangkat, 16 Desember 1996 
 Jenis Kelamin   : Perempuan  
 Agama    : Islam  
     Aceh Tenggara Prov. Aceh 
B. Riwayat Pendidikan   
SD    : SD Negeri 1 Ranto Dior 
SLTP    : SMP Swasta Darul-Azhar 
SLTA    : MAS Darul-Azhar 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh  
C. Identitas Orang Tua 
Nama Ayah   : Adianto 
Nama Ibu   : Jamilaini 
Pekerjaan Ayah   : Petani 
Pekerjaan Ibu    : Ibu Rumah Tangga 
 
      Banda Aceh, 21 Agustus 2019  
      Lia Dikana 
Perguruan Tinggi  : S1 Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Alamat Rumah   : Lawe Pangkat Kec. Deleng Pokhkisen Kab. 
 No. Hp    : 082366990502 
